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POTENSI REDUKSI SAMPAH BERDASARKAN KOMPOSISI SAMPAH
DI KAWASAN KOMPLEKS PERUMAHAN BUKIT BAJA SEJAHTERA
KOTA CILEGON PROPINSI BANTEN

INTISARI

Sampah merupakan produk samping dari aktivitas manusia sehari-hari.
Sampah ini apabila tidak dikelola dengan baik akan mengakibatkan tumpukan
sampah yang semakin banyak. Salah satu sumber penghasil sampah adalah
lingkungan kompleks perumahan Bukit Baja Sejahtera (BBS) kota Cilegon
Propinsi Banten. Upaya untuk mengelola sampah dapat dilakukan dengan
melakukan pemilahan sampah dan memanfaatkan sampah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui persentase sampah yang masih dapat dimanfaatkan dikawasan
kompleks perumahan BBS schingga dapat mengurangi volume sampah yang
dibuang ke TPA.

Penelitian ini dilakukan melalui teknik sampling. Penelitian dilakukan
terhadap sumber sampah domestik dan Non domestik. Dalam penelitian ini
digunakan metode pengambilan sampel Stratified Random Sampling, dimana
metode ini dilaksanakan berdasarkan tingkat kehidupan ekonomi masyarakat.
Untuk pengambilan sampel Non Domestik, digunakan metode selective random
sampling.

Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata volume sampah domestik sebesar
1,06 L/orang/hari, Dimana komposisinya terdiri dari sampah organik 62,58 %
sampah kertas 11,97 %, sampah plastik 16,44 %, sampah botol obat, pecahan kaca
dan barang berbahaya lain 4,75 %, dan sampah lain- lain 6,06 %. Sedangkan rata-
rata volume sampah non domestik adalah 20,07 L/hari, dengan komposisi sampah
organik yang bisa dikomposkan 34,04 %, sampah kertas 24,72 %, sampah plastik
35,74 %, botol obat, pecahan kaca dan barang berbahaya lain 3,03 %, dan sampah
lain-lain 3,39 %

Potensi reduksi sampah domestik dikawasan kompleks perumahan bukit
baja sejahtera adalah 90,99 % dan potensi reduksi sampah non domestik adalah
sebesar 94,50 %. Sehingga sampah yang akan dibuang ke TPA (Tempat
Penampungan Akhir) adalah sebesar 10,81 % berasal dari sampah domestik dan
6,42 % berasal dari sampah non domestik.

Kata kunci : sampah, domestik, non domestik, Bukit Baja Sejahtera (BBS),
stratified random sampling, selective random sampling, potensi reduksi sampah.



POTENTON of SOLID WASTE REDUCTION BASED ON SOLID WASTE
COMPOSITION in THE AREA of BUKIT BAJA SEJAHTERA RESIDENT
CILEGON CITY, BANTEN

ABSTRACT

Solid waste is one of the side product that come from human activities. The
solid waste become larger and may explode if it is not handled carefully. One of it
source is Bukit Baja Sejahtera (BBS) resident, which location in Cilegon City,
Banten. An attemps to make a good solid waste management system can be done
by separating and reuse the waste. This study aimed at knowing the percentage of
solid waste that can be reused, recycle or other advantages so it can reduce
volume of solid waste which transport to landfill.

This research was doing by sampling technique. It was done to the solid
waste source including domestic and Non domestic area. The method that was
used in this research is stratified random sampling which methods based on the
economic level of society for domestic sampling, and selective random sampling
was used for non domestic sampling.

The result of this research is : the average volume of domestic solid waste
is 1,06 L/people/day, which consist of organic 62,58 %, paper 11,97 %, plastic
16,44 %, bottle, glass and other dangerous things are 4,75 %, and other waste
6,06 %. Besides the average volume of non domestic solid waste is 20,07 L/day,
which consist of organic 34,04 %, paper 24,72 %, plastic 35,74 %, bottle, glasses
and other dangerous things are 3,03 %, and other waste 3,39 %.

Potention of solid waste reduction in the area of BBS resident is 90,99 %
Jor domestic area, and 94,50 % for non domestic area. so the quantity of solid
waste that will be transport to the landfill are 10,81 % that comes from domestic
area, and 6,42 % from non domestic arca.

Keyword : solid waste, domestic, non domestic, stratified random sampling,
selective random sampling, potention of solid waste reduction




Tugas Akhir

BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sampah merupakan produk samping dari aktivitas manusia sehari-hari.
Setiap orang menghasilkan sampah setiap harinya, baik di rumah, kantor, sekolah,
ataupun di berbagai tempat lainnya. Sampah ini apabila tidak dikelola dengan baik
akan mengakibatkan tumpukan sampah yang semakin banyak.

Masalah sampah perkotaan merupakan masalah yang selalu hangat
dibicarakan baik di Indonesia maupun kota-kota di dunia, karena hampir semua
kota menghadapi masalah persampahan.

Meningkatnya pembangunan kota, pertambahan penduduk, tingkat
aktivitas dan tingkat sosial ekonomi masyarakat, diiringi dengan meningkatnya
volume sampah yang dihasilkan dari hari ke hari serta sarana dan prasarana
pemerintah yang terbatas akan menambah permasalahan sampah yang semakin
kompleks. Terlebih lagi dengan masa krisis yang melanda Indonesia saat ini.

Permasalahan sampah di suatu kota tidak hanya mengancam aspek
keindahan dan kebersihan saja, namun lebih jauh akan memberikan dampak
negatif bagi kelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat. Dampak dari
tertumpuknya sampah yang dibiarkan tanpa dikelola diantaranya adalah faktor bau
yang menusuk dan sumber penyakit. Bau yang keluar dari sampah akan menarik
lalat dan hewan-hewan pengerat untuk berkembang biak. Lalat dan hewan-hewan
] 1
Deni Lesmana (00 513 045)

Jurusan Teknik Lingkungan - Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
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pengerat merupakan vektor penyakit yang dapat menyebarkan wabah penyakit
epidemik. Selain itu tumpukan sampah yang dibiarkan dimana-mana dapat
mencemari lingkungan dan mengakibatkan banjir bila menyumbat selokan dan
sungai-sungai. (Darmasetiawan, 2004)

Oleh karena itu diperlukan langkah-langkah untuk menyikapi hal tersebut
agar lingkungan dapat berjalan seimbang. Maka diperlukan suatu manajemen
pengelolaan sampah yang baik untuk mengatasi masalah tersebut.

Salah satu sumber penghasil sampah adalah lingkungan perumahan
(domestik), dalam hal ini adalah kompleks perumahan Bukit Baja Sejahtera
(BBS) kota Cilegon Propinsi Banten. Kawasan kompleks perumahan Bukit baja
Sejahtera terdiri dari lingkungan pemukiman penduduk, rumah peribadatan, dan
sarana pendidikan.

Sebagai kawasan dengan jumlah penduduk yang cukup banyak dengan
aktivitas yang cukup tinggi maka sampah yang dihasilkan mempunyai volume
yang cukup banyak sehingga diperlukan perencanaan dalam penanganannya agar
tidak menimbulkan masalah di kemudian hari akibat sampah yang tidak ditangani
dengan baik dan benar.

Sementara pada kenyataannya saat ini kawasan kompleks perumahan BBS
kota Cilegon belum melakukan pengelolaan yang optimal dan menyeluruh dalam
penanganan sampah yang dihasilkan. Hal ini dapat dilihat dari belum ada
manajemen pengelolaan sampah yang baik, termasuk belum tersedianya fasilitas
pemilahan dan pewadahan dari sampah yang dihasilkan, dimana sampah organik
e —————— i 1)
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dan anorganik yang dihasilkan, langsung dibuang ke TPS dan TPA yang tersedia

tanpa pengolahan lebih lanjut.

1.2

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam potensi reduksi sampah berdasarkan

komposisi sampah dikawasan kompleks perumahan BBS kota Cilegon, meliputi ;

1.3.

1. Berapa besar volume sampah, dan komposisi sampah domestik dan non

domestik di lingkungan perumahan Bukit Baja Sejahtera Ciwedus

Cilegon Banten.

. Berapa besar sampah yang dapat di daur ulang, di komposkan, dan di

buang dari kompleks perumahan BBS.

. Berapa besar partisipasi dari masyarakat terhadap pengelolaan

persampahan di kawasan kompleks perumahan Bukit Baja Sejahtera

Ciwedus Cilegon Banten.

Tujuan

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui potensi reduksi

sampah berdasarkan komposisi sampah di kawasan kompleks perumahan BBS

kota Cilegon.

F
3

Deni Lesmana (00 513 045)
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Universitas Islam Indonesia
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Meliputi :

1.4

1.

Mengetahui volume sampah dan komposisi sampah domestik dan non
domestik di lingkungan perumahan Bukit Baja Sejahtera Ciwedus Cilegon
Banten.

Dapat mengetahui hasil reduksi dari sampah domestik dan non domestik
yang dibuang ke TPA.

Mengetahui seberapa besar sampah yang dapat di daur ulang, di
komposkan dan di buang dari kompleks perumahan BBS.

Mengetahui partisipasi dari masyarakat terhadap pengelolaan persampahan
di kawasan kompleks perumahan Bukit Baja Sejahtera Ciwedus Cilegon

Banten.

Manfaat

Manfaat dari Penelitian ini adalah :

Tugas akhir ini diharapkan dapat berguna dalam pelaksanaan dan
pengembangan pembangunan di kawasan kompleks perumahan BBS Kota
Cilegon.

Sebagai bahan masukan bagi Dinas Kebersihan dan Pertamanan selaku
Pelaksana dalam sistem pengelolaan sampah di Kota Cilegon Propinsi
Banten.

Membantu mengangkat Citra positif UIl sebagai institusi yang peduli

dengan lingkungannya.

W—————_—
4
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4. Secara umum penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi peneliti yang
berminat untuk mengkaji lebih lanjut tentang Pengelolaan Persampahan di

Kota Cilegon.

1.5. Batasan Masalah
Batasan-batasan dan ruang lingkup dari perencanaan fasilitas pemilahan
persampahan di kawasan kompleks perumahan BBS Kota Cilegon adalah sebagai
berikut :
1. Mengukur dan menghitung volume sampah per hari dari berbagai sumber,
yaitu perumahan dan non perumahan di kawasan kompleks perumahan
BBS yang meliputi ; perumahan BBS I dan BBS I, RW 1-5, RT 1 -30
Kelurahan Ciwedus kota Cilegon Propinsi Banten.
2. Melakukan pemilahan sampah organik dan anorganik.
3. Menghitung persentase sampah yang masih dapat dimanfaatkan untuk
pengomposan dan daur ulang.
4. Menghitung persentase sampah yang sudah tidak dapat dimanfaatkan lagi,
yang pada akhirnya akan dibuang ke TPA.
5. Tidak dilakukan perhitungan biaya yang diperlukan dalam perhitungan

potensi reduksi sampah di lingkungan perumahan BBS Cilegon Banten.

1.6  Sistematika Tugas Akhir
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Pada tugas akhir ini dibagi dalam enam bab yang dimaksudkan untuk
memberikan suatu kerangka tentang isi dari tugas akhir ini, sehingga dapat
dihubungkan antara bab yang satu dengan yang lainnya.

Sistematika penulisan Tugas Akhir secara garis besar adalah sebagai berikut :

BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pengantar permasalahan yang dibahas, seperti
latar belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan masalah,
identifikasi masalah, tujudn penelitian dan manfaat penelitian.
BAB I1. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini merupakan penjelasan mengenai teori — teori yang
dipergunakan sebagai landasan untuk pemecahan permasalahan.
BAB II1. GAMBARAN UMUM DAERAH PERENCANAAN
Dalam bab ini akan diberikan gambaran umum mengenai
kompleks perumahan Bukit Baja Sejahtera dan sistem pengelolaan

persampahan di kawasan tersebut.

BABIV. METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan mengenai metode — metode yang digunakan oleh
peneliti dalam melakukan penelitian, mulai dari pengumpulan data
sekunder dan primer, sampai pada tahapan pengerjaan.
W 6
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BAB V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan data — data hasil sampling, hasil pengolahan data
(pengukuran dan perhitungan) volume dan berat jenis sampah dari
berbagai sumber baik domestik maupun non domestik.

BAB VL POTENSI REDUKSI SAMPAH BERDASARKAN
KOMPOSISI SAMPAH DI KAWASAN KOMPLEKS
PERUMAHAN BUKIT BAJA SEJAHTERA KOTA
CILEGON PROPINSI BANTEN
Bab ini berisi tentang manfaat pemilahan sampah terutama dari
pemilahan pada sumber sampah terhadap potensi reduksi sampah
di lingkungan perumahan BBS kelurahan Ciwedus Kota Cilegon
propinsi banten, dan peran serta masyarakat.

BAB VIIL KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bagian terakhir yang berisikan kesimpulan dari
hasil penelitian dan saran yang dianjurkan untuk pengembangan

penelitian yang selanjutnya.

p
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Sampah

Sampah menurut SNI 19-2454-1991 didefinisikan sebagai limbah yang
bersifat padat terdiri atas zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak
berguna lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan
melindungi investasi pembangunan. (Anonim, 1991)

Sampah menurut Hadiwiyoto adalah istilah umum yang sering digunakan
untuk menyatakan limbah padat. Sampah adalah sisa-sisa bahan yang mengalami
perlakuan-perlakuan, baik karena telah diambil bagian utamanya atau karena
pengolahan, atau karena sudah tidak ada manfaatnya yang ditinjau dari segi sosial
ckonomis tidak ada harganya dan dari segi lingkungan dapat menyebabkan
pencemaran atau gangguan terhadap lingkungan hidup. (Hadiwiyoto, 1983)

Sampah menurut Sudarso adalah bahan buangan sebagai akibat dari
aktivitas manusia dan hewan, yang merupakan bahan yang sudah tidak digunakan
lagi, sehingga dibuang sebagai barang yang tidak berguna (Sudarso, 1985).

Sampah menurut Mustofa adalah bahan yang tidak mempunyai nilai atau
tidak berharga untuk maksud biasa atau utama dalam pembikinan atau pemakaian
barang rusak atau bercacat dalam pembikinan manufaktur atau materi

berkelebihan atau ditolak atau buangan (Mustofa, 2000).

B e e
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2.2. Sumber Sampah

Sumber-sumber sampah berasal dari berbagai macam aktivitas manusia.
Menurut Soedarso (1985), sampah berasal dari beberapa sumber, antara lain :
a. Sampah Pemukiman

Umumnya sampah rumah tangga berupa pengolahan makanan,
perlengkapan rumah tangga bekas, kertas, kardus, gelas, kain, sampah
kebun/halaman, dan lain-lain.
b. Sampah dari Pertanian dan Perkebunan

Sampah dari kegiatan pertanian tergolong bahan organik, seperti jerami
dan sejenisnya. Sebagian besar sampah yang dihasilkan selama musim panen
dibakar atau dimanfaatkan untuk pupuk. Untuk sampah bahan kimia seperti
pestisida dan pupuk buatan perlu perlakuan khusus agar tidak mencemari
lingkungan. Sampah pertanian lainnya adalah lembaran plastik penutup tempat
tumbuh-tumbuhan yang berfungsi untuk mengurangi penguapan dan penghambat
pertumbuhan gulma, namun plastik ini bisa di daur ulang.
c. Sampah dari Sisa Bangunan dan Konstruksi Gedung

Sampah yang berasal dari kegiatan pembangunan dan pemugaran gedung
ini bisa berupa bahan organik maupun anorganik. Sampah organik, misalnya :
kayu, bambu, tripleks. Sampah anorganik, misalnya : semen, pasir, batu bata,

ubin, besi, baja, kaca, dan kaleng.
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d. Sampah dari Perdagangan dan Perkantoran

Sampah yang berasal dari daerah perdagangan seperti : toko, pasar
tradisional, warung, pasar swalayan ini terdiri dari kardus, pembungkus kertas,
dan bahan organik termasuk sampah makanan dan restoran.

Sampah yang berasal dari lembaga pendidikan, kantor pemerintah dan
swasta biasanya terdiri dari kertas, alat tulis menulis (bolpoint, pensil, spidol, dll),
toner fotocopy, pita printer, kotak tinta printer, baterai, bahan kimia dari
laboratorium, pita mesin ketik, klise film, komputer rusak, dan lain-lain. Baterai
bekas dan limbah bahan kimia harus dikumpulkan secara terpisah dan harus
memperoleh perlakuan khusus karena merupakan bahan berbahaya dan beracun.
e. Sampah dari Industri

Sampah ini berasal dari seluruh rangkaian proses produksi (bahan-bahan
kimia serpihan/potongan bahan), perlakuan dan pengemasan produk (kertas, kayu,
plastik, kain/lap yang jenuh dengan pelarut untuk pembersihan). Sampah industri
berupa bahan kimia yang seringkali beracun memerlukan perlakuan khusus

sebelum dibuang.
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2.3. Jenis Sampah

Berdasarkan jenisnya sampah pada umumnya berbentuk organik dan

anorganik (Anonim, 1999).

a. Sampah organik yaitu sampah yang mengandung senyawa-senyawa
organik karena itu tersusun dari unsur-unsur seperti C, H, O, N, dli.
Umumnya sampah organik dapat terurai secara alami oleh
mikroorganisme. Contohnya sisa makanan, kertas karton, plastik, kain,
karet, kulit, sampah halaman, kayu.

b. Sampah anorganik adalah berasal dari sumber daya alam tak terbarui
seperti mineral dan minyak bumi, atau dari proses industri. Sebagian zat
anorganik secara keseluruhan tidak dapat diuraikan oleh alam, sedang
sebagian lainnya hanya dapat diuraikan dalam waktu yang sangat lama.
Sampah jenis ini pada tingkat rumah tangga, misalnya berupa botol, botol
plastik, tas plastik dan kaleng. Kertas, koran, dan karton merupakan
perkecualian. Berdasarkan asalnya kertas, koran, dan karton termasuk
sampak organik. Tetapi karena kertas, koran, dan karton dapat didaur
ulang seperti sampah anorganik lain (misalnya gelas, kaleng, dan plastik)

maka dimasukkan ke dalam kelompok sampah anorganik.

-}
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24.

Karakteristik Sampah

Menurut Ircham (1992), karakteristik sampah adalah sebagai berikut :
Garbage, yakni jenis sampah yang terdiri dari sisa-sisa potongan hewan
atau sayuran hasil pengolahan dari dapur rumah tangga, hotel, restoran.
Semuanya mudah membusuk.

Rubbish, yakni sisa pengolahan yang tidak mudah membusuk. Pertama
yang mudah terbakar, seperti halnya kertas, kayu, dan sobekan kain.
Kedua yang tidak mudah terbakar, misalnya kaleng, kaca, dan lain-lain.
Ashes, yakni semua jenis abu dari hasil pembakaran baik dari rumah
maupun industri.

Street sweeping, yakni sampah dari hasil pembersihan jalanan, seperti
halnya kertas, kotoran, daun-daunan, dan lain-lain.

Dead animal, yakni bangkai binatang yang mati karena alam, kecelakaan
maupun penyakit.

Abandoned vehicle, contoh dari jenis ini adalah bangkai kendaraan, seperti
sepeda, motor, becak, dan lain-lain.

Sampah khusus, yaitu sampah yang memerlukan penanganan khusus

misalnya kaleng-kaleng cat, zat radioaktif, obat-obatan, dan lain-lain.
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2.4. Komposisi Sampah

Menurut Tchobanoglous, Theisen, Vigil (1993), komponen sampah terdiri

dari :
1. Organik
a. Sisa makanan f. Kain
b. Kertas g. Kulit
c. Karton h. Kebun atau Halaman
d. Plastik i. Kayu
e. Karet

2. Anorganik

a. Kaca d. Logam lain
b. Aluminium e. Abu, debu
c. Kaleng

2.5. Efek Samping Sampah terhadap Manusia dan Lingkungan
2.5.1. Dampak Terhadap Kesehatan

Lokasi dan pengelolaan sampah yang kurang memadai (pembuangan
sampah yang tidak terkontrol) merupakan tempat yang cocok bagi beberapa
organisme dan menarik bagi berbagai binatang seperti lalat dan anjing yang dapat
menjangkitkan penyakit. Potensi bahaya kesehatan yang dapat ditimbulkan adalah

sebagai berikut :
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a. penyakit jamur yang dapat menyebar (misalnya jamur kulit).

b. Penyakit diare, kolera, tifus menyebar dengan cepat karena virus yang
berasal dari sampah dengan pengelolaan tidak tepat dapat bercampur
dengan air minum. Penyakit demam berdarah (haemorhagic fever)
dapat juga meningkat dengan cepat di daerah yang pengelolaan
sampahnya kurang memadai.

c. Penyakit yang dapat menyebar melalui rantai makanan. Salah satu
contohnya adalah suatu penyakit yang dijangkitkan oleh cacing pita
(taenia). Cacing ini sebelumnya masuk ke dalam pencernaan binatang
ternak melalui makanannya yang berupa sisa makanan/sampah.

d. Sampah beracun : telah dilaporkan bahwa di Jepang kira-kira 40.000
orang meninggal akibat mengkonsumsi ikan yang telah terkontaminasi
oleh raksa (Hg). Raksa ini berasal dari sampah yang dibuang ke laut

oleh pabrik yang memproduksi baterai dan akumulator.

2.5.2. Dampak terhadap Lingkungan
a. Lindi (leachate) yang masuk ke dalam drainase atau sungai akan
mencemari air. Berbagai organisme termasuk ikan dapat mati
sehingga beberapa spesies akan lenyap. Hal ini mengakibatkan
berubahnya ekosistem perairan biologis.
b. Selain mencemari air permukaan lindi juga berpotensi mencemari air

dalam tanah.
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c. Sampah yang dibuang ke saluran drainase atau sungai akan
menyumbat atau menghambat aliran air.
d. Sampah yang kering menjadi relatif lebih mudah terbakar. Hal ini

dapat menimbulkan bahaya kebakaran.

2.5.3. Dampak Terhadap Keadaan Sosial dan Ekonomi

a. Pengelolaan sampah yang kurang baik akan membentuk lingkungan
yang kurang menyenangkan bagi masyarakat, abu yang tidak sedap
dan pemandangan yang buruk karena sampah bertebaran di mana-
mana.

b. Memberikan dampak negatif terhadap kepariwisataan.

c. Pengelolaan sampah yang tidak memadai menyebabkan rendahnya
tingkat kesehatan masyarakat. Hal penting disini adalah meningkatnya
pembiayaan secara langsung (untuk mengobati orang sakit) dan
pembiayaan secara tidak langsung (tidak masuk kerja, rendahnya
produktivitas).

d. Pembuangan sampah padat ke badan air dapat menyebabkan banjir dan
akan memberikan dampak negatif bagi fasilitas pelayanan umum
seperti jalan, jembatan, drainase dan lain-lain.

e. Infrastruktur lain juga dapat dipengaruhi oleh pengelolaan sampah
yang tidak memadai, seperti tingginya biaya yang diperlukan untuk

pengelolaan air. Jika sarana penampungan sampah kurang atau tidak
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efisien, maka orang akan cenderung membuang sampahnya di jalan.
Hal ini mengakibatkan jalan perlu lebih sering dibersihkan dan

diperbaiki.

2.6.  Standarisasi Pengelolaan Sampah
Standar yang berhubungan dengan pengelolaan sampah telah diterbitkan
oleh Departemen Pekerjaan Umum dan Badan Standarisasi Nasional (Anonim,
2003), yaitu :
1. SK-SNI. S-04-1991-03, tentang spesifikasi timbulan sampah untuk kota
kecil dan kota sedang di Indonesia, Standar ini mengatur tentang jenis
sumber sampah, besaran timbulan sampah berdasarkan komponen sumber

sampah serta besaran timbulan sampah berdasarkan klasifikasi kota.

2. SNI 19-2454—1991, tentang tata cara pengelolaan teknik sampah

perkotaan. Standar ini mengatur tentang persyaratan teknis yang meliputi -

a. Teknik operasional f. Pemindahan sampah
b. Daerah pelayanan g. Pengangkutan sampah
c. Tingkat pelayanan h. Pengolahan

d. Pewadahan sampah i. Pembuangan akhir

e. Pengumpulan sampah
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3. SNI 03-3241-1994, tentang tata cara pemilihan lokasi tempat pembuangan

akhir sampah. Standar ini mengatur tentang ketentuan pemilihan lokasi
TPA, kriteria pemilihan lokasi yang meliputi kriteria regional dan kriteria

penyisih.

4. SNI 19-3964-1994, tentang metode pengambilan dan pengukuran contoh
timbulan dan komposisi sampah perkotaan. Standar ini mengatur tentang
tata cara pengambilan dan pengukuran contoh timbulan sampah yang
meliputi lokasi, cara pengambilan, jumlah contoh, frekwensi pengambilan,

serta pengukuran dan perhitungan.

2.7. Pengelolaan Sampah

Pengelolaan persampahan (Anonim, 1990) merupakan suatu aliran
kegiatan yang dimulai dari sumber penghasil bahan yang sudah tidak
dipergunakan lagi, dianggap tidak mempunyai nilai ekonomis, yang harus
dikumpulkan untuk diangkut ke tempat pembuangan untuk dimusnahkan atau
sebelumnya dilakukan suatu proses pengolahan untuk menurunkan volume atau

berat sampah.

2.7.1. Sistem Pengelolaan Sampah Kota

Pengelolaan sampah kota bertujuan untuk melayani penduduk terhadap

sampah yang dihasilkannya, yang secara tidak langsung turut memelihara
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kesehatan masyarakat serta menciptakan suatu lingkungan yang bersih, baik dan
schat.

Disamping sebagai bagian dari infrastruktur sebuah kota, pada dasarnya
pengelolaan sampah merupakan salah satu dari sekian banyak upaya dalam
pengelolaan lingkungan. Akan tetapi pada kenyataan di lapangan kadang kala
terjadi penyimpangan dalam cara pengelolaan, sehingga timbul ekses yang justru
mengakibatkan dampak negatif terhadap lingkungan itu sendiri. Kelemahan dalam
manajemen operasional dan keterbatasan biaya pengelolaan sampah ditambah
dengan langkanya tenaga professional dalam penanganan sampah merupakan
faktor utama penyebab permasalahan tersebut.

Dalam pengelolaan persampahan yang rumit, terdapat beragam
stakeholders yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung. Stakeholders
utama yang biasa terlibat dalam pengelolaan sampah di Indonesia, antara lain
adalah (Damanhuri, 2004) :

a. Pengelola kota, yang dapat bertindak sebagai pengelola sampah

b. Masyarakat atau Institusi penghasil sampah yang menggantungkan
penanganan sampahnya pada sistem yang berlaku di sebuah kota.

c. Institusi non-pemerintah yang bergerak dalam pengelolaan sampah,
termasuk aktivitas daur ulang, seperti swasta, LSM, pengelola real estate,
dan sebagainya yang aktivitasnya berkoordinasi dengan pengelola sampah

kota.
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c.

Masyarakat yang bertindak secara individu dalam penanganan sampah,
baik secara langsumg maupun tidak langsung, misalnya kelompok
pemulung yang memanfaatkan sampah sebagai sumber penghasil.

Institusi yang tertarik dan peduli terhadap persoalan persampahan.

Berdasarkan arus pergerakan sampah sejak dari sumber hingga menuju ke

pemrosesan atau pembuangan akhir, penanganan sampah di suatu kota di

Indonesia, dapat dibagi dalam 3 kelompok utama tingkat pengelolaan, yaitu :

(Damanhuri, 2004)

A.

Penanganan sampah tingkat Sumber

Merupakan kegiatan penanganan secara individual yang dilakukan sendiri
oleh penghasil sampah dalam area dimana penghasil sampah tersebut
berada. Penanganan sampah di tingkat sumber merupakan kegiatan
penanganan secara individual yang dilakukan sendiri oleh penghasil sampah
dalam area dimana penghasil sampah tersebut berada. Penghasil sampah
pada tingkat ini dapat berbentuk individu atau kelompok individu atau
dalam bentuk Institusi misalnya kantor, hotel, dan sebagainya.

Keberhasilan dari upaya penanganan sampah sangat tergantung pada tingkat
kesadaran masing-masing individu. Pada level ini, peran serta masyarakat
sebagai penghasil sampah sangatlah dominan, schingga pendekatan
penanganan sampah yang berbasiskan masyarakat penghasil sampah

merupakan dasar dalam strategi pengelolaan sampah.
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Penanganan sampah di tingkat sumber diharapkan dapat menerapkan upaya
minimisasi yaitu dengan cara mengurangi, memanfaatkan kembali, dan
mendaur ulang sampah yang dihasilkan.

B. Penanganan sampah Tingkat Kawasan
Penanganan di tingkat ini merupakan kegiatan penanganan secara komunal
untuk melayani sebagian atau keseluruhan sumber sampah yang ada dalam
area dimana pengelola kawasan berada. Ciri sampah di tingkat ini adalah
bersifat heterogen, sampah berasal dari sumber-sumber sampah yang
berbeda. Keberhasilan upaya dalam penanganan sampah skala ini sangat
tergantung pada level kesadaran kelompok pembentuk tingkat kawasan
misalnya, RT, RW, Kelurahan, atau lainnya.
Pengelolaan sampah tingkat kawasan harus mendorong peningkatan upaya
minimisasi sampah untuk mengurangi beban pada pengelolaan tingkat kota,
khususnya yang akan diangkut ke TPA. Lokasi pengumpulan sementara
(TPS) dapat difungsikan sebagai pusat pengolahan sampah tingkat kawasan.
atau sebaliknya, yang berfungsi untuk pemindahan, daur ulang, atau
penanganan sampah lainnya dari daerah yang bersangkutan.

C. Penanganan Sampah Tingkat Kota
Penanganan sampah di tingkat ini merupakan penanganan sampah yang
dilakukan oleh pengelola kebersihan kota, baik dilaksanakan oleh

Pemerintah Daerah, atau dilaksanakan oleh Institusi lain yang ditunjuk

untuk itu, yang bertugas untuk melayani sebagian atau seluruh wilayah yang
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ada dalam kota yang menjadi tanggung jawabnya. Pada level ini,
pengelolaan sampah diposisikan sebagai bagian dari infrastruktur perkotaan.
Ciri khas dari level ini adalah bagaimana memperlihatkan agar kota itu
terlihat bersih, sehingga area yang merupakan wajah sebuah kota akan lebih
diprioritaskan pelayanannya. Keberhasilan upaya pengolahan dan daur ulang
sangat tergantung pada adanya pemilahan sampah mulai dari sumber, pada
wadah komunal, pada sarana pengumpul dan pengangkut, schingga sampah
yang akan diangkut ke lokasi pengolahan telah terpilah sesuai jenis atau

komposisinya.

2.7.2. Teknik Operasional Pengelolaan Sampah

Teknik operasional pengelolaan sampah perkotaan meliputi dasar-dasar
perencanan untuk kegiatan-kegiatan : pewadahan/penyimpanan pada sumber
sampah, pengumpulan sampah, pemindahan sampah, pengangkutan sampah,
pengolahan, dan pembuangan akhir sampah.

Bila salah satu kegiatan tersebut terputus atau tidak tertangani dengan
baik, maka akan menimbulkan masalah bagi kesehatan manusia dan lingkungan.
Aliran tersebut harus diusahakan berlangsung dengan lancar dan kontinyu dengan
meniadakan segala faktor penghambat yang ada. Baik dari segi aspek organisasi
dan manajemen, teknik operasional, peraturan, pendanaan, dan peran serta

masyarakat (Anonim, 1990).
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Skema teknik operasional pengelolaan persampahan (Anonim, 1990),

dapat dilihat pada ganbar berikut ini :

TIMBULAN SAMPAH
PEWADAHAN/
PEMILAHAN
N
PENGUMPULAN
\ 4 v
PEMINDAHAN DAN [ PENGOLAHAN
PENGANGKUTAN

3

PEMBUANGAN |
AKHIR SAMPAH

Gambar 2.1. Skema Teknik Operasional Pengelolaan Sampah

2.7.2.1. Penyimpanan/Pewadahan Sampah

Pewadahan sampah merupakan cara penampungan sampah sementara di
sumbernya, baik individual maupun komunal. Sampah diwadahi sedemikian rupa
sehingga memudahkan dalam pengangkutannya. (Damanhuri, 2004)

Idealnya, jenis wadah disesuaikan dengan jenis sampah yang akan dikelola
agar memudahkan dalam penanganan berikutnya, khususnya dalam upaya daur

ulang. Disamping itu, dengan adanya wadah yang baik, maka :

Deni Lesmana (00 513 045)
Jurusan Teknik Lingkungan - Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia



Tugas Akhir

a. Bau akibat pembusukan sampah yang juga dapat menarik lalat, dapat diatasi.

b. Air hujan yang berpotensi menambah kadar air sampah, dapat dikendalikan.

c. Pencampuran sampah yang tidak sejenis, dapat dihindari.

Dalam pewadahan sampah umumnya dibedakan menjadi dua, yaitu

(Anonim, 1990) :

a. Pola pewadahan individual : merupakan cara penampungan sampah sementara

di masing-masing sumbernya, misalnya di depan rumah dan pertokoan.

b. Pewadahan komunal :

merupakan cara penampungan sampah sementara

secara bersama-sama di suatu tempat. Pola ini biasanya diperuntukkan bagi

daerah pemukiman sedang/kumuh, taman kota, jalan, pasar.

Tabel 2.1. Pola dan Karakteristik Pewadahan Sampah (Anonim, 1990)

. . Pola Pewadahan
No. | Karakteristik Individual Komunal
1. | Bentuk/Jenis | Kotak, silinder, kontainer, | Kotak silinder, kontainer, bin
bin (tong), semua bertutup, | (tong), semua bertutup.
dan kantong plastik.
2. | Sifat Ringan, mudah dipindahkan, | Ringan, dan mudah dipindahkan.
dan mudah dikosongkan
3. | Bahan Logam, plastik, fiberglass | Logam, plastik, fiberglas (GRP),
(GRP), kayu, bambu, rotan, | kayu, bambu, rotan
kertas
4. | Volume Pemukiman dan toko kecil | Pinggir jalan dan taman = 30-40
10-40 liter liter
Pemukiman dan pasar = 100-1000
liter
5. | Pengadaan Pribadi, Instansi, pengelola | Instansi, pengelola
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Persyaratan bahan dalam pewadahan sampah adalah sebagai berikut :

a.

b.

C.

d.

Tidak mudah rusak dan kedap air
Mudah untuk diperbaiki
Ekonomis, mudah diperoleh/dibuat oleh masyarakat

Mudah dan cepat dikosongkan

Penentuan ukuran volume pewadahan sampah ditentukan berdasarkan :

a.

b.

Jumlah penghuni tiap rumah

Tingkat hidup masyarakat

Frekwensi pengambilan/pengumpulan sampah
Cara pengambilan sampah (manual/mekanik)

Sistem pelayanan (individual/komunal)

2.7.2.2. Pengumpulan Sampah

Pengumpulan sampah adalah proses penanganan sampah dengan cara

pengumpulan dari masing-masing sumber untuk diangkut ke TPS atau ke

pengelolaan sampah kawasan atau langsung ke tempat pembuangan atau

pemrosesan akhir tanpa melalui proses pemindahan. (Damanhuri, 2004)

Cara pengumpulan sampah dari sumbernya dapat dilakukan melalui dua

cara, yaitu :

a. secara langsung (door to door) : pada sistem ini proses pengumpulan dan

pengangkutan sampah dilakukan bersamaan. Sampah dari tiap-tiap sumber
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akan diambil, dikumpulkan dan langsung diangkut ke tempat pemrosesan,

atau ke tempat pembuangan akhir.

b. Secara tidak langsung (Communal) : pada sistem ini, sebelum diangkut ke
tempat pemrosesan atau ke tempat pembuangan akhir, sampah dari
masing-masing sumber akan dikumpulkan dahulu oleh sarana pengumpul
seperti dalam gerobak tangan (hand cart) dan diangkut ke TPS.

Sedangkan Tipe pelayanan pengumpulan sampah terdiri dari dua tipe,
yaitu pengumpulan tanpa pemilahan dan pengumpulan dengan pemilahan
(Tchobanoglous, 1993).

Pada umumnya tipe pelayanan pengumpulan sampah tanpa pemilahan
pada pemukiman, (Tchobanoglous, 1993) terdiri dari :

a. Curb Service, yaitu pelayanan pengumpulan sampah di pinggir jalan

b. Alley yaitu pelayanan pengumpulan sampah pada jalan kecil, lorong atau
gang

c. Setout-Setback yaitu pelayanan penampungan sampah dimana container
merupakan kepunyaan pemilik rumah yang akan diangkut/dibawa oleh
petugas ke kendaraan pengumpul sampah, setelah itu petugas
mengembalikan lagi container tersebut pada tempatnya.

d. Setout, pada dasarnya sama dengan setout-setback hanya saja pemilik
rumah yang akan mengembalikan container pada lokasi penampungan

sampah mereka.
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Pengumpulan sampah dengan pemilahan biasanya didasarkan pada

kendaraan pengumpul seperti ; closed body recycling trucks, recycling trailer dan

sejenisnya.

Aktivitas yang meliputi pengumpulan sampah terdiri dari empat unit

operasi yaitu :

a. pickup yaitu waktu pengangkutan atau waktu pengisian pengumpulan sampah.

b. Haul yaitu waktu yang diizinkan untuk menjangkau lokasi dimana muatan
dari container akan dikosongkan.

c. At-site yaitu waktu saat muatan container berada di lokasi hingga tak terisi.

d. Off-route yaitu semua waktu dari kativitas non produktif dari unit operasi
pengumpulan.

Langkah umum penentuan rute pengumpulan sampah (TchoBanoglous,

1993) adalah :

a. Persiapan peta lokasi yang menunjukkan data dan informasi sumber sampah,
dengan melakukan tahap ini maka dapat ditentukan daerah yang harus
terlayani oleh rute pengumpulan sampah, meliputi perumahan penduduk
maupun perdagangan dan industri.

b. Data analisis sebagai persyaratan, persiapan informasi tabel-tabel rekapitulasi.

c. Persiapan pendahuluan rancangan dari rute.

d. Evaluasi dari rute persiapan dan pengembangan kestabilan rute dari percobaan

yang berturut-turut.
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2.7.2.3. Pemindahan dan Pengangkutan Sampah

Pemindahan dan pengangkutan sampah menjadi penting ketika jarak
pengangkutan menuju pusat-pusat pengelolaan yang tersedia atau tempat
penampungan terlalu jauh, jadi pengangkutan diusahakan tidak terlalu lama.
Pemindahan dan pengangkutan juga menjadi penting ketika pusat-pusat
pengelolaan atau tempat penampungan sampah berada pada lokasi terpencil dan
tidak dapat ditempuh secara langsung melalui jalan raya yang ada
(TchoBanoglous, 1993).

Proses pemindahan sampah merupakan tahapan untuk memindahkan
sampah hasil pengumpulan ke dalam alat pengangkut untuk dibawa ke tempat
pemrosesan atau ke pembuangan akhir. Lokasi pemindahan sampah hendaknya
memudahkan bagi sarana pengumpul dan pengangkut sampah untuk masuk dan
keluar dari lokasi pemindahan dan tidak jauh dari sumber sampah. (Damanhuri,
2004).

Pengangkutan sampah adalah sub sistem yang bersasaran membawa
sampah dari lokasi pemindahan atau dari sumber sampah secara langsung menuju
tempat pemrosesan akhir atau TPA (Damanhuri, 1993).

Kendaraan pengumpul sampah yang melewati jalan-jalan raya harus
memenuhi syarat sebagai berikut (TchoBanoglous, 1993) :

a. Pengangkutan sampah harus dengan biayanya yang seminimal mungkin.
b. Sampah harus ditutup selama proses pengangkutan.

c. Kendaraan didesain untuk lalu lintas jalan raya.
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d. Kapasitas kendaraan tidak boleh melebihi batas beban yang diizinkan.

e. Metode yang digunakan pengosongan sampah dibuat sesederhana

mungkin dan dapat menyesuaikan dengan kondisi tertentu.

2.7.2.4. Pengolahan

Pengolahan sampah adalah suatu upaya yang sering dilakukan dalam
sistem manajemen persampahan dengan tujuan :

a. Mengurangi/mereduksi sampah sehingga dapat meningkatkan efisiensi
operasional selanjutnya (proses pengangkutan dan pembuangan akhir).

b. Mendaur ulang meterial-material atau bahan-bahan yang kurang
bermanfaat untuk ditingkatkan kembali manfaatnya.

c. Mendaur ulang material-material atau bahan-bahan buangan untuk diubah
menjadi produk-produk lain atau energi.

Teknik pengolahan sampah adalah sebagai berikut :

1. Komposting

Pengomposan adalah kegiatan pemanfaatan ulang sampah organik melalui
proses pembusukan (Anonim, 2003c).

Kompos adalah residu (sisa) organik atau suatu campuran dari sisa-sisa
organik dan tanah yang telah tertimbun dan dibiarkan mengalami penguraian
biologis, sampai relatif stabil (Mustofa, 2000).

Pengomposan (Anonim, 1999) merupakan upaya pengolahan sampah,

sekaligus usaha mendapatkan bahan-bahan kompos yang dapat menyuburkan
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tanah.Sistem ini mempunyai prinsip dasar mengurangi atau mendegradasi bahan-
bahan organik secara terkontrol menjadi bahan-bahan anorganik dengan
memanfaatkan aktivitas mikroorganisme. Mikroorganisme yang berperan dalam
pengolahan ini dapat berupa jamur, bakteri, khamir juga insekta dan cacing. Agar
pertumbuhan mikroorganisme optimum maka diperlukan beberapa kondisi,
diantaranya campuran yang seimbang dari berbagai komponen karbon nitrogen,
suhu, kelembaban udara (tidak terlalu basah dan tidak terlalu kering), dan cukup
kandungan oksigen (aerasi baik).
2. Pembakaran

Insenerasi, Anonim (1993) merupakan metode pengolahan sampah secara
kimiawi dengan proses oksidasi (pembakaran) dengan maksud stabilisasi dan
reduksi volume dan berat sampah, setelah proses pembakaran akan dihasilkan abu
yang volume beratnya jauh lebih kecil/rendah dibandingkan dengan sampah
sebelumnya.
3. Recycling

Recycling, Anonim (1993) adalah salah satu teknik pengolahan sampah
untuk memanfaatkan kembali benda-banda yang masih mempunyai nilai
ekonomis seperti : kertas, plastik, karet, kaca/galas dan lain-lain.

Pengolahan dengan cara daur ulang ini, disamping memanfaatkan kembali
benda-benda yang bernilai ekonomis, dapat pula mengurangi volume dan berat

sampah sebelum pengolahan lebih lanjut atau dibuang ke TPA.
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2.7.2.5. Pembuangan Akhir

Pembuangan akhir adalah cara yang digunakan untuk memusnahkan
sampah padat dari hasil kegiatan pengumpulan dan pengangkutan maupun sampah
padat hasil buangan kegiatan pengolahan sampah itu sendiri.

Tempat pembuangan akhir (TPA) merupakan tempat dimana sampah
mencapai tahap terakhir dalam pengelolaannya sejak mulai timbul di sumber,
pengumpulan, pemindahan/pengangkutan, pengolahan dan pembuangan
(Darmasetiawan, 2004).

Tujuan dari pembuangan akhir sampah adalah untuk memusnahkan
sampah domestik atau yang diklasifikasikan sejenis ke suatu tempat pembuangan
akhir dengan cara sedemikian rupa sechingga tidak atau seminimal mungkin
menimbulkan gangguan terhadap lingkungan sekitarnya, baik setelah dilakukan
pengolahan antara maupun tanpa diolah terlebih dahulu.

Beberapa sistem pembuangan akhir, (Darmasetiawan, 2004), adalah :

a. Sistem Open Dumping
Merupakan cara pembuangan paling sederhana dimana sampah hanya
dihamparkan pada suatu lokasi dibiarkan terbuka tanpa pengamanan dan
ditinggalkan setelah lokasi tersebut penuh, tanpa tindak lanjut berikutnya.

b. Sistem Controlled Landfill
Sistem controlled landfill adalah sistem open dumping yang diperbaiki atau
ditingkatkan yang merupakan peralihan antara teknik open dumping dan

sanitary landfill. Pada cara ini penutupan sampah dengan lapisan tanah
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dilakukan setelah TPA penuh dengan timbunan sampah yang dipadatkan atau
setelah mencapai tahap/periode tertentu, jadi penutupan dengan tanah tidak
dilakukan setiap hari tetapi dengan periode waktu yang lebih panjang.

c. Sistem Sanitary Landfill
Sistem sanitary landfill yaitu sitem pembuangan akhir sampah yang dilakukan
dengan cara sampah ditimbun dan dipadatkan, kemudian ditutup dengan tanah

sebagai lapisan penutup.

2.8. LANDASAN TEORI

Dalam usaha mengelola limbah atau sampah secara baik, ada beberapa
pendekatan teknologi, diantaranya penanganan pendahuluan. Penanganan
pendahuluan umumnya dilakukan untuk memperoleh hasil pengolahan atau daur
ulang yang lebih baik dan memudahkan penanganan yang akan dilakukan.
Penanganan pendahuluan yang umum dilakukan saat ini adalah pengelompokkan
limbah sesuai jenisnya, pengurangan volume dan pengurangan ukuran.

Usaha penanganan pendahuluan ini dilakukan dengan tujuan memudahkan
dan mengefektifkan pengolahan sampah selanjutnya, termasuk upaya daur ulang.
Dalam pengelolaan sampah, upaya daur ulang akan berhasil baik bila dilakukan
pemilahan dan pemisahan komponen sampah mulai dari sumber sampai ke proses
akhirnya.

Upaya pemilahan sangat dianjurkan dan hendaknya diprioritaskan

sechingga termasuk yang paling penting di dahulukan. Persoalannya adalah
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bagaimana meningkatkan keterlibatan masyarakat. Pemilahan yang dianjurkan

adalah pola pemilahan yang dilakukan mulai dari level sumber atau asal sampah

itu muncul, karena sampah terscbut masih murni dalam pengertian masih

memiliki sifat awalnya yaitu belum tercampur atau terkontaminasi dengan sampah

lainnya. Gambar 2.2 merupakan konsep pemilahan sampah yang dapat diterapkan

di Indonesia.

SAMPAH MASUK

Yang  dapat
dikomposkan

PEMILAHAN

Daun-daunan, rumput,
sisa makanan, sisa ikan,
kertas, sayuran, sisa kulit
buah-buahan, ampas
kelapa, sisa roti/kue,
jerami, dif

Barang berbahaya

Yang tidak dapat
dikomposkan

Residu/Sisa

v

Bekas pisau cukur,
benda tajam lainnya,
(paku,tusuk  satc),
kaca, baterai, botol
bekas hairspray, dil

Daun yang keras,
daun yang banyak
seratnya, sabut,
tempurung kelapa,
pelepah yang keras,
kayu, tulang, dil.

Diamankan
(dalam kotak/dibungkus)

Barang Lapak

Kaleng, kardus
botol, aneka ragam
bahan plastik, gelas
kaca, besi tua, aneka
logam bekas, dsb.

Dijual ke Penampungan
(Bandar/Lapak)

Diserahkan kepada petugas
kebersihan (pengangkut sampah)

Gambar 2.2. Konsep Pemilahan Sampah di Indonesia (Damanhuri, 2004)
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Konsep pemilahan sampah diatas diharapkan dapat diterapkan di kompleks BBS

sekaligus menjawab permasalahan persampahan di kompleks BBS untuk masa
yang akan datang, sehingga dapat mewujudkan pengelolaan persampahan yang

terpadu dengan melibatkan peran serta masyarakat.

2.9. HIPOTESA

Sampai dengan saat ini, pengelolaan persampahan yang dilakukan di
Kompleks BBS masih menggunakan pendekatan end of pipe solution, dimana
pendekatan ini menitikberatkan pada pengelolaan sampah ketika sampah tersebut
telah dihasilkan yaitu berupa kegiatan pengumpulan, pengangkutan, dan
pembuangan sampah ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah. Sampah
tersebut dibuang ke TPA yang menggunakan metoda Open Dumping (DKP Kota
Cilegon, 2006).

Pengelolaan persampahan di kompleks perumahan BBS masih kurang
intensif, bahkan kurang adanya upaya yang komprehensif dengan melandaskan
pada pengelolaan yang futuristic berkaitan dengan masalah persampahan.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut diatas, perlu adanya suatu
program yang terpadu dengan melibatkan peran serta masyarakat. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan sejak awal adalah dengan cara mereduksi sampah.

Upaya mereduksi sampah akan menimbulkan manfaat jangka panjang, seperti :
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a. Mengurangi biaya pengelolaan dan investasi.

b. Mengurangi potensi pencemaran air dan tanah.
c. Memperpanjang usia TPA
d. Mengurangi kebutuhan sarana sistem kebersihan.

¢. Menghemat pemakaian sumber daya alam.
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BAB 111

GAMBARAN UMUM DAERAH PERENCANAAN

3.1. UMUM

Kompleks perumahan Bukit Baja Sejahtera (BBS) merupakan bagian dari
kelurahan Ciwedus Kecamatan Cilegon, Kota Cilegon Propinsi Banten. Kompleks
perumahan BBS didirikan pada tahun 1990, dengan pembagian tanah 60 % untuk
pemukiman dan 40 % disediakan untuk fasilitas umum dan sosial berupa tempat
olahraga, jalan, sarana pendidikan, dan tempat ibadah. Jumlah total pemukiman
yang tersedia sebanyak 1400 unit rumah yang terbagi menjadi dua kawasan, yaitu
BBS I sebanyak 500 unit dan BBS II sebanyak 900 unit. Sebagai kawasan
perumahan yang terletak cukup strategis dengan jumlah penduduk yang cukup
banyak, Kompleks Perumahan BBS dibagi menjadi 5 RW dan 30 RT untuk
memudahkan koordinasi dan pengawasan.

Seiring dengan kemajuan zaman, kompleks perumahan BBS yang pada
umumnya di huni oleh para karyawan PT. Krakatau Steel, berkembang pesat.
Fasilitas — fasilitas umum dan sosial yang tersedia bertambah banyak, baik berupa

tempat ibadah, toko, dan sarana kesehatan.

35
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Tabel 3.1. Pembagian Lahan Perumahan BBS

Luas tanah (m®) %
Jumlah
Penggunaan lahan Tanah
rumah | Kavling standar Total
lebih
Tanah Rumah type 30 1017 8§x1il 89.495
efektif Rumah type 29 220 9x11 51.354 | 21.780 56.85
per Rumah type 36 163 10x 11 17.930 ’
kavling Jumlah 1400 125.206 51.354
Sarana Fasilitas Umum
43,15
dan Fasilitas Jalan
Prasarana | Total site 317.580 100

Sumber : Developer Perumahan BBS

3.2. LETAK DAN GEOGRAFIS
3.2.1. Luas Wilayah
Kompleks Perumahan BBS mempunyai luas daerah 317.580 m’ yang

terdiri dari 5 RW dan 30 RT.

3.2.2. Iklim

Kompleks Perumahan BBS kota Cilegon beriklim sedang yang terdiri dari
musim hujan dan musim kemarau. Curahan hujan yang menonjol di kawasan
kompleks perumahan BBS terjadi pada bulan Maret, April, Juni s/d Desember dan

musim kemarau hanya pada bulan Januari, Februari, dan Mei.
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3.2.3. Batas - Batas

Perbatasan daerah ini adalah sebagai berikut :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan  : Kelurahan Ciwaduk
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan : Kelurahan Bagendung
¢. Sebelah Barat berbatasan dengan  : Kelurahan Taman Baru

d. Sebelah Timur berbatasan dengan  : Kelurahan Bendungan

3.2.4. Penduduk

Wilayah kompleks perumahan BBS yang mencakup 5 RW dan 30 RT
mempunyai jumlah penduduk sebanyak 9694 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-
laki sebanyak 5078 jiwa dan perempuan sebanyak 4616 jiwa (sumber : Kelurahan

Ciwedus bulan maret 2006).

3.3. POLA OPERASIONAL PENGELOLAAN SAMPAH

Pengelolaan sampah di kompleks perumahan BBS di lakukan oleh pihak
swasta, yaitu CV. Gedung Bulus dan bekerja sama dengan pemerintah daerah,
dalam hal ini yaitu Dinas Kebersihan Kota Cilegon.

Secara umum, pengelolaan sampah di kawasan kompleks perumahan BBS

dilakukan melalui 4 tahapan kegiatan, yakni : pewadahan, pengumpulan,
pengangkutan, dan pembuangan akhir.
Jenis wadah yang telah disediakan oleh dinas kebersihan Kota Cilegon berupa
drum dengan kapasitas 40 liter. Namun, penempatan wadah ini hanya pada jalan
e ——
Deni Lesmana (00 513 045)

Jurusan Teknik Lingkungan - Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia




Tugas Akhir E.:.E

utama dan pasar. Jenis wadah yang digunakan oleh masyarakat secara swadaya
adalah : drum bekas yang dipotong untuk sebagian daerah pemukiman, kantong
plastik dan kardus bekas untuk pasar dan minimarket, bak sampah dari pasangan
bata dengan kapasitas sekitar 1 m’.

CV. Gedung Bulus bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan
mengangkut sampah dari tiap rumah serta fasilitas umum dan sosial.
Pengangkutan sampah di kawasan Kompleks BBS dilakukan sebanyak 2 kali
dalam 1 minggu.

Sistem pengumpulan sampah yang di laksanakan adalah sistem kawasan,
dimana sampah diangkut dari tempat sampah individu yang tersedia pada masing-
masing rumah. Sebagian sampah yang terkumpul, dibuang ke TPS yang
disediakan oleh Dinas Kebersihan dan sebagian lagi langsung di buang ke TPA
yang terletak tidak jauh dari kawasan kompleks perumahan BBS (kurang lebih 8
KM).

Tahapan pengangkutan dilakukan dengan menggunakan sarana bantuan
berupa alat transportasi tertentu menuju ke TPS dan TPA. Tahap ini juga
melibatkan tenaga yang pada periode waktu tertentu mengangkut sampah dari
rumah penduduk dan fasilitas umum ke TPS dan TPA.

Pengoperasian sistem pengumpulan sampah oleh CV. Gedung Bulus di
kawasan ini menggunakan alat angkut berupa kendaraan bak terbuka dengan
kapasitas besar (2 unit) dan kapasitas kecil (1 unit). Dimana untuk I unit
kendaraan berkapasitas besar, mempunyai 7 orang petugas kebersihan sedangkan
I I I——————38
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untuk 1 unit kendaraan berkapasitas kecil, mempunyai 3 orang petugas kebersihan
yang siap melayani dan mengumpulkan sampah dari masyarakat.

Pada tahap pembuangan akhir dilakukan dengan metode open dumping
dimana sampah ditimbun di areal tertentu tanpa membutuhkan penutup. Adapun
kapasitas TPA di Kota Cilegon mempunyai luas 5 Ha diperkirakan akan cukup

untuk menampung sampah sampai 20 tahun yang akan datang.

3.3.1. Sumber Sampah
Sampah di kompleks perumahan BBS berasal dari beberapa sumber, yaitu

Tabel 3.2. Sumber Sampah di Kawasan Kompleks BBS tahun 2005

No Sumber Sampah Jumlah
1. | Pasar di daerah pertokoan 1 buah
2. | Toko

a. besar 1 buah

b. sedang 3 buah

c. kecil 3 buah

3. | Sarana keschatan 2 buah

4. | Sekolah 2 buah
5. | Fasilitas Umum dan Sosial

a. Tempat Ibadah (mesjid) 2 buah

Sumber : Kelurahan Ciwedus, 2006

3.3.2. Aspek Biaya
Penyediaan dana pengelolaan kebersihan kawasan kompleks perumahan

BBS secara umum berasal dari masyarakat setempat. Pengelolaan sampah yang
]
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dilakukan oleh CV. Gedung Bulus berasal dari biaya retribusi yang harus dibayar
oleh masyarakat, yaitu sebesar Rp. 10.000,- per bulan untuk tiap Kepala Keluarga
(KK).

Tabel 3.3. Biaya retribusi untuk kebersihan kompleks BBS

Tahun Biaya Retribusi (per Kenaikan (%)
bulan)

2000 Rp. 5.000,- -

2003 Rp. 7.500,- 50 %

2006 Rp. 10.000,- 30 %

Sumber : Kelurahan Ciwedus, 2006

3.3.3. Teknis Operasional

Fasilitas pewadahan sampah di sumber timbulan saat ini sudah cukup
memadai. Hal ini dapat dilihat dari ketersediaan wadah, jenis dan ukuran wadah
yang terdapat pada masing-masing rumah, meskipun belum terdapat
pemisahan/pewadahan sampah terpisah untuk masing-masing komponen sampah.

Tempat sampah yang biasanya digunakan oleh masyarakat di rumah
mereka adalah berupa keranjang plastik, keranjang bambu, drum, dan juga
pasangan bata yang semuanya berkapasitas antara 10 — 30 liter.

Tempat penampungan sementara (TPS) tersedia tidak jauh dari kawasan
kompleks perumahan. TPS yang disediakan oleh Dinas Kebersihan berbentuk
kontainer berkapasitas 6 — 14 m® terdapat di dua titik yaitu, di daerah pasar dan di
kawasan kompleks BBS, serta 1 buah TPS berbentuk galian yang dibuat oleh

masyarakat setempat.
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Tempat Pembuangan akhir yang dilakukan oleh DKP adalah metode Open
Dumping.

Tabel 3.4. TPA yang digunakan

Uraian Lokasi Utama
Nama Daerah/Lokasi Bagendung
Luas daerah/lokasi 5 Ha
Jarak dari pusat kota 10 Km
Status tanah Milik Pemda
Topografi Cekungan

Sumber : DKP kota Cilegon, 2006
Ditinjau dari letaknya, maka TPA sampah sangat potensial untuk digunakan
sebagai tempat pembuangan akhir sampah kota Cilegon. Jarak dari pusat kota
sekitar 10 km, dan jauh dari pemukiman (sekitar 1 km). Namun, kondisi jalan
menuju ke TPA kurang baik karena sebagian besar jalan sudah berlubang. Jalan
tersebut bukan jalan masuk ke TPA, melainkan jalan kecamatan. Topografi lahan
TPA berupa cekungan, lingkungan lokasi TPA merupakan daerah hutan. kapasitas

tampung yang tersedia masih cukup besar.

3.4. PERAN SERTA MASYARAKAT
Peran serta masyarakat adalah segala tindakan masyarakat, langsung atau
tidak langsung yang membantu atau mengurangi tugas pengelola persampahan

pada pengelolaan persampahan.
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Peran serta masyarakat pada pengelolaan sampah di lingkungan perumahan BBS
dapat dibagi dalam dua bentuk, yaitu peran serta pada pembiayaan dan peran serta
pada teknis operasional pengelolaan.

1. Peran serta pada pembiayaan.

Peran serta pada pembiayaan diwujudkan dengan membayar retribusi

kebersihan.

2. Peran serta pada teknis operasional pengelolaan.

Peran serta masyarakat pada teknis operasional pengelolaan sampah
diwujudkan dalam beberapa bentuk kegiatan seperti keikutsertaan pada sebagian
tahap pengelolaan, seperti : proses pengumpulan dilakukan sendiri oleh warga,
menempatkan sampah pada tempat penampungan yang telah disediakan oleh
pengelola (Dinas Kebersihan).

Selama ini terlihat bahwa masyarakat setempat sudah cukup peduli dengan
kebersihan kawasan kompleks BBS dengan menyediakan tempat sampah pada
masing-masing rumah. Namun diakui, belum ada manajemen pengelolaan
sampah yang baik sehingga sejauh ini belum ada peran aktif masyarakat yang
bermaksud untuk memanfaatkan sampah yang ada, agar dapat mengurangi
sampah yang dibuang ke TPS dan TPA. Karang taruna dan kegiatan kelompok
PKK yang terdapat di kawasan ini belum mengoptimalkan kegiatan mereka untuk
pengelolaan sampah. Hal ini dikarenakan belum ada penyuluhan kepada
masyarakat tentang pengelolaan sampah yang baik sejak dini, yaitu dimulai dari
rumah.
—_—_—EIRR————————————————————————
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Secara garis besar penelitian ini meliputi kegiatan — kegiatan sebagai berikut :

Ide Tugas Akhir

Studi Pustaka [+

!

Pengumpulan data :
Data fisik kompleks BBS
Data komposisi sampah
sebagai acuan prakiraan
potensi reduksi sampah

|

Sampling

\ 4
Pengolahan data :

e Menghitung volume sampah

e Melakukan pemilahan sampah

e Menghitung komposisi sampah

A 4

Potensi sampah yang dapat
direduksi
e Reduce, Reuse, Recycle
Komposting
e Peran serta masyarakat

Gambar 4.1. Diagram alir perencanaan fasilitas pemilahan persampahan di

kawasan kompleks perumahan BBS kota Cilegon Prop Banten
- " "~ —_——
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Metode Perencanaan fasilitas pemilahan persampahan di kawasan kompleks

perumahan BBS kota cilegon adalah sebagai berikut :

4.1. 1de Tugas Akhir

Melihat belum adanya manajemen pengelolaan sampah yang baik di
kompleks perumahan BBS, maka muncul ide tugas akhir untuk melakukan pemilahan
sampah di kompleks perumahan BBS kota Cilegon untuk mengurangi volume
sampah yang akan di buang ke TPA. Dengan demikian dapat diketahui potensi

reduksi sampah di kawasan kompleks perumahan BBS kota cilegon.

4.2. Studi Pustaka
Mencari dan mengumpulkan data — data dengan mempelajari buku — buku,

standar teknis, dan perundang — undangan yang berhubungan dengan penelitian ini.

4.3. Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan untuk mendukung penyusunan laporan tugas
akhir ini terdiri dari :

a. Data primer, berupa :

1. Pengamatan langsung di lapangan

2. Hasil pengukuran
T EEERRI————————————— s
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b. Data sekunder, berupa :

1. Data dari studi pustaka
2. Data fisik kawasan kompleks perumahan BBS
3. Data kependudukan yang didapat dari Badan Pusat Statistik Kota Cilegon.
4. Data hasil sampling
Data — data tersebut diperoleh dengan cara :
1. Pengamatan dan pengukuran di lapangan
2. Kuesioner dan wawancara

3. Penelitian kepustakaan

4.4. Sampling

a. Lokasi
Pengambilan sampel dilaksanakan di kawasan kompleks perumahan Bukit

Baja Sejahtera Kota Cilegon Propinsi Banten (domestik dan non domestik).
b. Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
a. Alat pengambil contoh, berupa kantong plastik.
b. Alat pengukur volume contoh berupa kotak kayu yang berukuran (30x30x60)
cm dan berat 11 kg.
¢. Timbangan

d. Meteran
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e. Perlengkapan berupa alat pemindah seperti sekop dan sarung tangan.
¢. Bahan yang digunakan

Sampel berupa sampah dari masyarakat (domestik dan non domestik).

4.5. Pelaksanaan Penelitian
4.5.1. Sistem Sampling
a. Pengambilan contoh sampah dilakukan di sumber sampah masing-masing,
yaitu perumahan dan non perumahan.
b. Pengambilan sampel dilakukan dalam waktu 7 hari berturut-turut pada lokasi
yang sama setiap pukul 10.00 WIB.
c. Teknis pelaksanaan sampling mengacu pada Standar Nasional Indonesia
(SNI) No. 19-3964-1994 mengenai metode pengambilan dan pengukuran

contoh timbulan dan komposisi sampah perkotaan.

4.5.2. Teknik Sampling
a. Berat Jenis
¢ Ambil sampel sampah, masukkan dalam kotak uji.
e Hentak 3 kali dengan ketinggian 20 c¢m.
e Ukur dan catat tinggi sampah dalam kotak uji.
e Timbang dan catat berat sampah dalam kotak uji.

46

Deni Lesmana (00 513 045)
Jurusan Teknik Lingkungan - Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia




Tugas Akhir
o

b. Komposisi
e Setelah sampel sampah ditimbang, keluarkan sampah dari dalam kotak uji.
e Pisahkan sampah berdasarkan komponen-komponen yang terdapat dalam
sampah.

e Timbang dan catat berat tiap komponen.

4.5.3. SOP Sampling
Untuk menentukan volume sampah yang dibutuhkan juga untuk menentukan
potensi daur ulang, perlu diupayakan untuk mengukur jumlah sampah di sumber. Hal
ini dapat dilakukan dengan melakukan sampling sampah langsung di sumbernya.
Karena aktivitas domestik bervariasi dari hari ke hari dengan siklus mingguan,
sampling sampah di sumbernya harus dilaksanakan selama satu minggu (umumnya 8
hari berturut-turut). (Damanhuri, 2004)
Perencanaan daerah dan jumlah sampel terhadap sumber sampah, dibagi
menjadi 2 kelompok utama, yaitu : (Damanhuri, 1989)
1. Sumber sampah pemukiman (SD), yang terbagi menjdi 3 kategori :
a. sumber sampah pemukiman permanen (SDP)
b. sumber sampah pemukiman semi permanen (SDS)
¢. Sumber sampah pemukiman non permanen (SDN)
2. Sumber sampah non pemukiman (SND), dalam hal ini lebih tertuju pada :
R ————————
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a. Sumber sampah toko dan ruko (TO)
b. Sumber sampah kantor (KA)
c. Sumber sampah sekolah (SE)
d. Sumber sampah pasar (PA)
€. Sumber sampah jalan (JA)
Penentuan ketiga kategori sampah pemukiman (SD) disamping berdasarkan
kedaan fisik rumah, juga dapat didasarkan pada :

a. Pendapatan rata-rata kepala kelurga perbulan (Rp/KK/bulan)

b. Fasilitas yang tersedia dirumah, seperti : mobil, televisis, radio, dan
sebagainya.

Penentuan jumlah sampel yang biasa digunakan dalam analisis timbulan
sampah adalah dengan pendekatan statistika, yaitu : (Damanhuri, 2004)

a. Metode Stratified Random Sampling : yang biasanya didasarkan pada
komposisi pendapatan penduduk setempat, dengan anggapan bahwa kuantitas
dan kualitas sampah dipengaruhi oleh tingkat kehidupan masyarakat.

b. Jumlah sampel minimum : ditaksir berdasarkan berapa perbedaan yang bisa
diterima antara yang ditaksir dengan penaksir, berapa derajat kepercayaan
yang diinginkan, dan berapa derajat kepercayaan yang bisa diterima.

c. Pendekatan praktis : dapat dilakukan dengan pengambilan sampel sampah

berdasarkan atas jumlah minimum sampel yang dibutuhkan untuk penentuan
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komposisi sampah, yaitu minimum 500 liter atau sekitar 200 kg. Biasanya
sampling dilakukan di TPS atau pada gerobak yang diketahui sumber
sampahnya.
Dalam metoda stratified random sampling, terdapat perhitungan jumlah
sampel sebagai berikut : (Damanhuri, 1989)
. Jumlah jiwa sampel =g
] Jumlah jiwa per keluarga =n

e  Maka jumlah kepala keluarga =K =s/n

e  Jumlah KK SDP =Sl

e  Jumlah KK SDS =82

e  Jumlah KK SDN =83

e  Jumlah KK SDN =83

Maka :

e  Sampel SDP =(S1 x K/ 8) keluarga
) Sampel SDS =(S2 x K/ S) keluarga
. Sampel SDN =(S3 x K/ S) keluarga

Selain dengan metoda diatas, penentuan jumlah sampel juga dapat didasarkan
pada pendekatan praktis berdasarkan jumlah penduduk (untuk jumlah penduduk < 10
juta jiwa) yaitu ;
S = CA VPS oeeoeeeeeeeeeeeeeeee e (Damanhuri, 1989)
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Dimana :

S = Jumlah sampel (jiwa)
Ps = populasi jiwa

cd = koefisien pemukiman

> 1 : daerah padat
=1 : daerah normal
<1 : daerah jarang

Contoh :

Kawasan kompleks Perumahan BBS mempunyai jumlah penduduk sebanyak 9694

jiwa, dimana jumlah jiwa dalam 1 KK adalah sebanyak 4-6 orang. Maka jumlah

sampel adalah :
Penyelesaian :

Diketahui : Ps = 9694 jiwa

Cd =1 (daerah normal)

Maka, S =cd VPs
S =1v9694

S =98, 458 jiwa

Dalam 1 KK berjumlah 4-6 orang, maka :

S=98,458 jiwa = 24,69 KK ~25KK

4 jiwa
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S =98,458 jiwa =16,409 KK ~17KK
6 jiwa
Jadi berdasarkan rumus diatas, jumlah sampel yang akan diambil adalah 17-25 KK.
Untuk sumber sampah non domestik dilakukan pengambilan sampel secara

.

acak, dan sedapat mungkin secara “ selective random sampling “ dengan jumlah
sampel 1-5 lokasi hasil yang didapat dianggap akan dapat mewakili masing-masing
komponen tersebut. (Damanhuri, 1989).

Dalam penelitian yang berjudul POTENSI REDUKSI BERDASARKAN
KARAKTERISTIK SAMPAH DI KAWASAN KOMPLEKS PERUMAHAN
BUKIT BAJA SEJAHTERA KOTA CILEGON PROPINSI BANTEN digunakan
metode pengambilan sampel Stratified Random Sampling, dimana metode ini
dilaksanakan berdasarkan tingkat kehidupan masyarakat, yaitu dilihat dari tingkat
penghasilan kepala keluarga per bulan yang dibagi menjadi 3 tingkatan, yaitu :

a. Penghasilan besar :> Rp. 2.000.000,- per bulan
b. Penghasilan sedang : Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000,- per bulan
c. Penghasilan kecil : <Rp. 1.000.000,- per bulan

Sebagai catatan bahwasannya pemukiman di Bukit Baja Sejahtera (BBS)

merupakan pemukiman yang permanen jadi Pemukiman di Bukit Baja Sejahtera

(BBS) merupakan sumber sampah pemukiman permanen (SDP)
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Untuk menghitung jumlah rumah yang akan disampling adalah sebagai berikut :
Misal :

a. Jumlah KK yang penghasilan besar adalah S1.

b. Jumlah KK yang penghasilan sedang adalah S2.

c. Jumlah KK yang penghasilan kecil adalah S3.
Maka : (Damanhuri, 1989)

Sample SDP = Sl x_IE dimana : K = Jumlah kepala keluarga

S S = Jumlah populasi

Dimana nantinya untuk S1, S2, S3 harus memperoleh data jumlah penghasilan per
bulan tiap kepala keluarga di komplek BBS.
Contoh :
Diketahui : Jumlah KK di BBS sebanyak 1400 KK sama dengan 9694 jiwa.
S1 =500 jiwa.
S2 =500 jiwa.
S3 = 400 jiwa.
Maka banyaknya sampel dari penghasilan yang berbeda adalah :
S1 =500 x 1400

9694

=72,2 KK ~ 73 KK.

e e e
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S2 =500x 1400
9694
=72,2 KK ~ 73 KK.
S3 =400 x 1400
9694
=57,7 KK ~ 58 KK.

Untuk menentukan titik pengambilan sampel perlu adanya data yang dapat
dipertanggung jawabkan yaitu data penghasilan per bulan dari tiap KK, hasil
kuesioner dan hasil interview di BBS.

Untuk pengambilan sampel Non Domestik, diambil sampel yang mewakili
dari tempat ibadah, sarana pendidikan (sekolah), dan komersil (toko) yang terdapat di

kawasan kompleks BBS.

4.6. Analisis Data dan Pembahasan
a. Menghitung Volume dan mengukur berat jenis sampel sampah.
Perhitungan volume sampah.
Rumus yang digunakan dalam mengukur volume sampah dalam kotak
sampling adalah : (Tchobanoglous, 1993) :

Volume sampah = luas kotak x tinggi sampah .......ccoeeeeeene 4.1

W
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Berat jenis sampah dihitung dengan menggunakan rumus (Tchobanoglous,
1993 :

Berat jenis sampah = Berat sampah (kg) .o 4.2)

Volume sampah (m?)

Dimana berat sampah diperoleh dengan cara menimbang sampel.

c. Menghitung persentase komposisi
Komposisi sampah dihitung dengan menggunakan rumus (Tchobanoglous,
1993):

% Komponen = Berat komponen X 100 % .ooveiriiincnccniiiniininns 4.3)

Berat total sampah

d. Menghitung persentase Sampah yang masih dapat dimanfaatkan (recycle,
komposting) untuk domestik dan non domestik
% sampah yang masih dapat dimanfaatkan = % pengomposan + % sampah

kertas + % sampah plastik

e. Melibatkan peran serta masyarakat dalam konsep penanganan sampah yang

terpadu.

M
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BABY

HASIL PENELITIAN

5.1. Hasil Pengukuran dan Perhitungan Volume Sampah
Pengukuran volume sampah dari masing-masing sumber menggunakan
wadah kotak kayu berbentuk balok yang telah diketahui ukurannya (30 x 30 x 60
c¢m) dan berat : 11 kg
Data hasil perhitungan volume sampah per hari dari beberapa sumber :
1. Rumah tangga
Pengambilan contoh dilakukan pada dua kawasan, yaitu kompleks BBS 1
dan kompleks BBS Il. Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner serta
pengamatan di lapangan, diketahui bahwa Perumahan yang terdapat di
lingkungan BBS pada umumnya merupakan perumahan kelas menengah ke
atas, karena semua rumah yang ada di lingkungan tersebut merupakan
perumahan permanen. Penduduk di perumahan BBS umumnya merupakan
pegawai yang bekerja di PT. Krakatau Steel yang memiliki penghasilan diatas
| juta rupiah, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat rumah kelas
bawah di kawasan kompleks perumahan BBS oleh karena itu pada penelitian
ini tidak dilakukan sampling terhadap perumahan kelas bawah.
Pengambilan sampel dilakukan terhadap sampel yang mewakili kelas atas

dan kelas menengah, yang dapat dilihat dari fasilitas, kendaraan pribadi,

W_—_—_——
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keadaan rumah, bentuk atau desain rumah, ataupun penghasilan masing-

masing kepala keluarga.

Adapun data tingkat kehidupan penduduk yang didapatkan dari hasil

wawancara, kuisioner, dan pengamatan di lapangan adalah sebagai berikut :

e Jumlah Kepala keluarga (KK) yang memiliki penghasilan besar, yaitu
yang memiliki penghasilan > Rp. 2.000.000,- /bulan dan memiliki fasilitas
rumah yang lengkap dan mewah, kendaraan roda empat dapat disebut
sebagai rumah kelas atas sebanyak 700 KK.

o Jumlah kepala keluarga (KK) yang memiliki penghasilan sedang, yaitu
sebesar Rp. 1.000.000 — Rp. 2.000.000,- perbulan dan memiliki fasilitas
rurlnah yang cukup lengkap, serta mempunyai kendaraan roda dua, disebut
sebagai rumah kelas atas sebanyak 700 KK.

e Jumlah total KK yang terdapat di BBS sebanyak 1400 KK.

e Jumlah penduduk di BBS sebanyak 9694 jiwa.

Berdasarkan data diatas, maka jumlah rumah yang akan di sampling adalah :
Diketahui :  S1 =Jumlah KK berpenghasilan besar = 700 KK

S2 = Jumlah KK berpenghasilan sedang = 700 KK

K = Jumlah kepala keluarga di BBS = 1400 KK

S = Jumlah penduduk di BBS = 9694 jiwa

Sehingga : Jumlah sampel yang akan diambil adalah :

y
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w

SI'=S1xK

S
S1'=700x 1400
9694

S1'= 101, 09 jiwa , dibulatkan menjadi 100 KK

$2'=S1xK
S
S2' =700 x 1400
9694

$2'= 101, 09 jiwa , dibulatkan menjadi 100 KK

Sehingga total pengambilan sampel sampah rumah tangga adalah
sebanyak 200 KK dengan perincian 100 perumahan kelas atas dan 100 perumahan
kelas menengah.

Berdasarkan hasil pengambilan sampel pada 200 KK, maka volume
sampah rumah tangga kelas atas adalah sebesar 1,14 L/orang/hari dan rerata
volume sampah rumah kelas menengah adalah sebesar 0,97 L/orang/hari.
Sehingga rerata volume sampah rumaah tangga di kawasan kompleks perumahan

BBS adalah sebesar 1.06 L/orang/hari.

W—-
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Grafik 5.1. Rerata Volume Sampah Domestik
2. Toko

Pengambilan sampel dilakukan pada 3 toko, yaitu :

a. Toko besar (Alfamart), volume sampah yang dihasilkan adalah sebesar

47,57 L/hari.

b. Toko sedang (warung sembako), volume sampah yang dihasilkan adalah

sebesar 19,80 L/hari.

c. Toko kecil (pengecer), volume sampah yang dihailkan adalah sebesar 3,99

L/hari.

3. Sekolah
Pengambilan sampel dilakukan pada sekolah TK Tunas Baja dan SD YPWKS

V (Yayasan Pendidikan Wawasan Krakatau Steel).

a. TK Tunas Baja
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TK Tunas Baja terdiri dari dua kelas yaitu Nol besar dan Nol kecil dengan
jumlah siswa total 52 orang, tenaga pengajar 12 orang, pesuruh 2 orang,
satpam 1 orang.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung dilapangan bahwa
sampah yang dihasilkan pada sekolah ditempatkan dalam wadah berbentuk
segiempat terbuat dari plastik dengan ukuran (24 x 20 x 34) cm.

Dari Hasil sampling diketahui bahwa volume sampah yang dihasilkan per
hari adalah 28,29 L/hari. Jumlah seluruh siswa, guru dan karyawan di TK
Tunas Baja adalah sebanyak 67 orang, sehinngga volume sampah yang
dihasilkan adalah 0,42 L/orang/hari.

b. SDYPWKSV

SD YPWKS V mempunyai 18 kelas dengan jumlah murid total 696 orang.
Jumlah tenaga pengajar sebanyaak 31 orang, petugas kebersihan 3 orang, Tata
Usaha 1 orang, dan satpam 4 orang.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung dilapangan.
diketahui bahwa sampah yang dihasilkan ditempatkan dalam wadah berbentuk
tabung yang terbuat dari plastik, dengan ukuran diameter 40 cm dan tinggi 58 cm.
Tempat sampah yang disediakan telah dibedakan menurut kompoisisinya, yaitu
sampah organik dan sampah anorganik, dimana para siswa telah diajarkan tentang
konsep pemilahan sampah sejak dini.

Dari hasil sampling, volume sampah yang dihasilkan di SD YPWKS V

adalah sebesar 29,31 L/hari. Jumlah seluruh siswa, guru dan karyawan di SD

s
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YPWKS V adalah sebanyak 735 orang, sehingga rerata volume sampah yang

dihasilkan adalah sebesar 0,04 L/orang/hari.

4. Tempat Ibadah

a. Mesjid At-Tagwa., volume sampah yang dihasilkan adalah sebesar 5,40

L/hari

b. Mesjid As-Sakinah, Volume sampah yang dihsilkan adalah sebesar 6,17

L/hari
RERATA VOLUME SAMPAH NON DOMESTIK ‘
: 35 ;
Volumeyi/hari) 28.80
25 - 23.79
20
15 ‘
LU 5.79
5
Tempat Ibadah Pertokoan Sekolah
Volume

Gambar 5.2. Rerata volume sampah non domestik

5.2. Perhitungan Komposisi Sampah

Komposisi dan berat jenis sampah ditentukan berdasarkan pengambilan

sampel di lokasi. Hasilnya adalah sebagai berikut :

e
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Tabel 5.1 Hasil pengukuran komposisi sampah Domestik dan Non Domestik.

No Lokasi Berat Jenis Sampah (% berat) Volume Berat
Sampling Sampah Kertas | Plastik | S.dapur | S.kebun | Kaca/botol | Lain- | Sampah Jenis
lain (Kg/m®)
1. Rumah 0.29 11,97 | 16.44 | 40,98 21,60 4,75 6,06 | 1,06 39.89
tangga Kg/org/hari L/org/hari
2. Toko 9,39 25,79 | 45,77 2,76 17,10 6.42 2,57 | 23,79 387,86
Komersil | Kg/hari L/hari
3. | Sekolah 27,39 30,36 | 37,00 | 0.00 32,64 0,00 0,00 | 28.80 953,98
K g/hari L/hari
4, Masjid 1,29 18,02 | 24,46 | 0,00 49,63 2,67 7,60 | 5,79 218,92
Kg/hari L/hari
Sumber : Penelitian, 2006
KOMPOSISI SAMPAH DOMESTIK (% BERAT)
Lain-lain, 6.06
Kaca/botol Kertas, 11.97
obat, 4.75 7z
Plastik, 16.44
Sampah dapur,
40.98
Sampah kebun,
2186
Gambar 5.3. Persentase Komposisi Sampah Domestik
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KOMPOSIS| SAMPAH PERTOKOAN (% BERAT)

Lain-lain, 2.57

Kaca/botol
obat, 6.42 -

Sampah dapur,
17.1

Kertas, 25.79

Sampah kebun, —
2.76

Plastik, 45.77

Gambar 5.4. Persentase komposisi sampah pertokoan

KOMPOSISI SAMPAH &Enléglaé\g;lﬂ(% BERAT)
0

- Kaca/botol obat,
0

Lain-lain, O

Sampah kebun,

>, Kertas, 30.36
32.64

Plastik, 37

Gambar 5.5. Persentase Komposisi Sampah Institusi Pendidikan (Sekolah)
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KOMPOSISI SAMPAH MASJID (% BERAT)
Lain-lain, 7.6

Kaca/botol
obat, 2.67 -

Sampah dapur,
0

Kertas, 18.02

Plastik, 24.460
Sampah kebun,

49.63

Gambar 5.6. Persentase Komposisi Sampah Masjid

L ————————— ]
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BAB VI
POTENSI REDUKSI SAMPAH DI KOMPLEKS PERUMAHAN BBS

KELURAHAN CIWEDUS KOTA CILEGON BANTEN

6.1. Konsep Pemilahan Sampah

Dalam usaha mengelola limbah atau sampah secara baik, ada beberapa
pendekatan teknologi, diantaranya penanganan pendahuluan. Penanganan
pendahuluan dilakukan untuk memperoleh hasil pengolahan atau daur ulang yang
lebih baik dan memudahkan penanganan yang akan dilakukan. Penanganan
pendahuluan yang umum dilakukan saat ini adalah pengelompokkan sampah
sesuai jenisnya, pengurangan volume, dan pengurangan ukuran.

Upaya penanganan pendahuluan dilakukan agar memudahkan dan
mengefektifkan pengolahan sampah selanjutnya, termasuk upaya daur ulang.
Dalam pengelolaan sampah, upaya daur ulang akan berhasil baik bila dilakukan
pemilahan dan pemisahan komponen sampah mulai dari sumber sampai ke proses
akhirnya.

Dalam pengelolaan sampah di kompleks perumahan BBS, pola pemilahan
yang digunakan adalah pola pemilahan yang dilakukan mulai dari level sumber
atau asal sampah itu muncul, karena sampah tersebut masih murni dalam
pengertian masih memiliki sifat awal yaitu belum tercampur atau terkontaminasi
dengan sampah lainnya. Gambar 6.1 merupakan konsep pemilahan sampah yang

akan diterapkan di kompleks perumahan BBS.
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SAMPAH

A

PEMILAHAN

Yang  dapat
dikomposkan

Daun-daunan, rumput,
sisa makanan, sisa ikan,
sayuran, sisa kulit buah-
buahan, ampas kelapa,
sisa roti/kue,dl

Barang berbahaya

l

Yang tidak dapat
dikomposkan

Residu/Sisa

'

Bekas pisau cukur,
benda tajam lainnya,
(paku,tusuk  sate),
kaca. baterai, botol
bekas hairspray, dll

Daun yang keras,
daun yang banyak
seratnya, sabut.
tempurung  kelapa,
pelepah yang keras,
kayu, tulang, dil.

Diamankan

(dalam kotak/dibungkus)

Diserahkan kepada petugas
kebersihan (pengangkut sampah)

Barang [.apak

Kaleng, kardus botol,
aneka ragam bahan
plastik, gelas kaca,
besi tua, ancka logam
bekas, kertas, dsb.

h 4

Reuse, Recycle

v

TPA

Gambar 6.1. Rencana Konsep Pemilahan Sampah (Damanhuri, 2004)

Konsep pemilahan sampah diatas diharapkan dapat diterapkan di

kompleks BBS sekaligus menjawab permasalahan persampahan di kompleks BBS

untuk masa yang akan datang, sehingga dapat mewujudkan pengelolaan

persampahan yang terpadu dengan melibatkan peran serta masyarakat.
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Melalui pemilahan sampah, dapat diketahui komposisi sampah yang
terdapat di kompleks perumahan BBS, schingga dapat dijadikan acuan
perhitungan prakiraan potensi reduksi sampah yang dapat di terapkan di kompleks
perumahan BBS.

Proses pemilahan dilakukan terhadap sumber sampah domestik dan
sumber sampah non domestik. Sampah yang terkumpul dipilah berdasarkan
komposisinya, yaitu sampah organik dan sampah anorganik.

Sampah organik dipilah lagi berdasarkan sifatnya, yaitu sampah dapur dan
sampah kebun. Dalam hal ini hanya diambil sampah organik yang dapat
dimanfaatkan sebagai kompos. Sedangkan sampah anorganik dipilah lagi,

meliputi :

sampah kertas
- sampah plastik
- sampah kemasan dan barang berbahaya, seperti botol obat, pecahan kaca,
pisau cukur.
- Sampah lain-lain (yang sudah tidak dapat dimanfaatkan), seperti
pembalut wanita, pampers, baterai, logam, CD (cassette disc).

Sampah kertas dan sampah plastik selanjutnya dapat didaur ulang atau
dijual kepada pengusaha kertas dan plastik daur ulang, sedangkan sampah
kemasan dan barang berbahaya serta sampah lain-lain yang sudah tidak dapat
dimanfaatkan lagi, akan diangkut oleh petugas kebersihan, dan selanjutnya akan

dibuang ke TPA.
e ]
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Sehingga sampah yang dihasilkan di kawasan kompleks perumahan BBS

dapat direduksi melalui kegiatan antara lain :
- pengomposan, yang berasal dari sampah organik.
- Daur ulang sampah, yang berasal dari sampah anorganik yaitu berupa

sampah kertas dan sampah plastik.

6.2. Prakiraan Potensi Reduksi Sampah
6.2.1 Sampah Domestik (Sampah Rumah tangga)

Sampah domestik memiliki komposisi terbesar adalah sampah organik
yang dapat dimanfaatkan sebagai kompos yang terdiri dari sampah kebun
sebesar 15 % dan sampah dapur sebesar 25 % maka total sampah organik yang
dapat dimanfaatkan sebagai kompos adalah sebesar 40 %. Sedangkan sampah
anorganik terdiri dari sampah yang masih dapat di daur ulang (kertas dan
plastik) sebesar 28,41 % dan (botol, kemasan, dil) sebesar 10,81 %. Serta
Sampah yang sudah tidak dapat dimanfaatkan lagi sebesar 36,02 %.

Total sampah yang masih dapat dimanfaatkan (pengomposan, daur ulang)
adalah sebesar = 63,98 % = 1,19 L/orang/hari.

Total sampah domestik yang terangkut ke TPA adalah sebesar = 36,02 %

= 0,67 L/orang/hari.

68

Deni Lesmana (00 513 045)

Jurusan Teknik Lingkungan - Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia



Tugas Akhir

Sampah Domestik
(100 % = 1,86

L/orang/hari)
[ ]
h 4 \ 4
Organik Anorganik
(62,58 % = 1,16 (39,22 % =0,72
L/orang/hari) L/orang/hari)
¢ ]
| =] vy v
Y .V Recycle Recycle
Kompos Dibuang (kertas, plastik) Botol, Kemasan, dil
(40% = 0,74 (22,58% = (28,41% =0,52 (10,81% = 0,20
L orang/hari) l 0,41 ) L/orang/hari) ' L/orang/hari) ’
L/orang/hari) ‘ ‘
, Pemanfaatan { Dibuang ’ Pemanfaatan ’ Dibuang ’
86 =007 R409% = &6 =00 &% =
, L/orang/hari) 0,24 ! L/orang/hari [ 0,08
L/orang/hari) L/orang/hari

)

TPA
(36.07% =
0,67
L/orang/hari)

Gambar 6.2. Potensi Reduksi Sampah Domestik
6.2.2 Sampah Non Domestik
Sampah non domestik berasal dari beberapa sumber, yaity : tempat

peribadatan (masjid), pertokoan, dan sekolah. Total volume sampah non domestik

adalah sebesar 58,38 L/hari.
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RATA-RATA PENGUKURAN VOLUME DAN BERAT JENIS SAMPAH MASJID

Sampel Berat l Volume Berat Jenis ]
(kg/unit/hari) (L/Unit/Hari) (Kg/m3/unit/hari)
Masjid AT-Taubah 1.43 5.40 263.23
Masjid AS-Sakinah .14 6.17 174.60
Jumlah 2.57 11.57 437.83
Rata-rata 1.29 \ 5.79 218.92

RATA-RATA PENGUKURAN VOLUME DAN BERAT JENIS SAMPAH PERTOKOAN

Sampel Berat Volume Berat Jenis
(kg/unit/hari) (L/Unit/Hari) (Kg/m3/unit/hari)
Minimarer Ald@mar ey £ 57 SUNUY
Toko Sedang 13.04 19.80 691.73
Toko kecil 0.68 3.99 166.86
Jumlah 28.17 71.36 1163.59
Rata-rata 9.39 23.79 387.86

RATA-RATA PENGUKURAN VOLUME DAN BERAT JENIS SAMPAH SEKOLAH

Sampel Berat Volume Berat Jenis
(kg/unit/hari) (L/Unit/Hari) (Kg/m3/unit/hari)
SD. YPWKS V BBS 30.79 29.31 1047.57
TK. TUNAS BAJA 24.00 28.29 860.39
Jumlah 54.79 57.60 1907.96
Rata-rata 27.39 28.80 953.98

Volume sampah terbesar dihasilkan oleh sampah sekolah (28,80 L/hari),
Sedangkan komposisi sampah yang paling banyak adalah beruna sampah
anorganik yaitu sebesar 66,88 %, yang terdiri dari sampah kertas (24,72 %) dan
sampah plastik (35,74 %), sampah botol, kaca, dan barang sejenisnya (3,03 %)

serta sampah lain-lain yang tidak termasuk kategori diatas (3,39 %). Komposisi

sampah organik yang dapat dimanfaatkan sebagai kompos sebesar 34,04 %.
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Gambar 6.3. Potensi Reduksi Sampah Non Domestik

6.2.3. Potensi Reduksi sampah

Berdasarkan data hasil penelitian, dapat diketahui total potensi reduksi

sampah di kawasan kompleks perumahan BBS sebagai berikut :

- Sampah Domestik = 63,93 %

Deni Lesmana (00 513 045)

Jeurusare Teknik Lingkungar - Fakaltas

Teknik Sipil Dan Perencanaart
Universitas Islam Indonesia



Tugas Akhir

- Sampah non domestik = 57,12 %
Dengan melakukan pemilahan sampah pada sumbernya, akan dapat

mengurangi volume sampah yang akan di buang ke TPA yang akan memberikan

banyak manfaat, antara lain :

a. Mengurangi biaya pengelolaan dan investasi.

b. Mengurangi potensi pencemaran air dan tanah.
c. Memperpanjang usia TPA
d. Mengurangi kebutuhan sarana sistem kebersihan.
e. Menghemat pemakaian sumber daya alam.

f. Menciptakan lapangan kerja.

6.3 Pengolahan Sampah

Secara umum, pengolahan sampah di kawasan kompleks perumahan BBS
masih menggunakan konsep end of pipe solution dimana sampah langsung
dibuang ke TPA tanpa ada proses penanganan pendahuluan. Akan tetapi,
masyarakat di kompleks BBS pada umumnya merupakan yang tingkat
pendidikannya cukup tinggi yang dapat dengan mudah memahami konsep
pemilahan sampah mulai dari level sumber timbulan sampah. Hal ini dapat dilihat
dari pola hidup masyarakat yang terbiasa memanfaatkan barang bekas seperti

kaleng susu sebagai pot bunga, drum bekas sebagai tempat sampah, dan lain-lain.

Namun karena belum adanya sosialisasi tentang konsep pemilahan sampah
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oleh masyarakat masih mengandalkan pemulung di TPA untuk melakukan
pemilahan.

Untuk sumber sampah non domestik terutama di kawasan sekolah, anak-
anak telah diajarkan untuk mengenal komposisi sampah organik dan anorganik,
dimana tempat sampah yang disediakan telah dipisahkan berdasarkan
komposisinya, schingga anak-anak sejak dini telah belajar mengenal konsep
pemilahan sampah pada level sumber timbulan sampah.

Melalui konsep pemilahan sampah ini, diharapkan dapat mngurangi
volume sampah yang akan dibuang ke TPA sehingga dapat memperpanjang umur
TPA. Oleh karena itu perlu adanya kerjasama yang lebih baik antara pemerintah
damn masyarakat untuk dapat melaksanakan konsep pengolahan sampah yang
terpadu

Adapun kegiatan yang adapt dilakukan antara lain :

6.3.1 Pencegahan dan Pengurangan sampah dari sumber.

Pada Kegiatan ini masyarakat melakukan kegiatan pemilahan di tempat
masing-masing. Tindakan ini dilakukan untuk mengurangi biaya pengumpulan
sampah dan berakibat pada pengurangan beban operasional transfer dan transport
sampai dengan biaya pengolahan sampah di TPA.

Kegiatan pencegahan sampah dari sumber dimulai dengan kegaitan

pemisahan sampah, yaitu pemisahan antara sampah organik dan anorganik.

ﬁ
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Sampah organik selanjutnya akan dimanfaatkan untuk menjadi kompos. Dan
sampah anorganik dapat dimanfaatkan/di daur ulang atau diolah lebih lanjut.
Kegiatan pengurangan sampah pada sumbernya meliputi :

1. Pemanfaatan kembali

Kegiatan pemanfaatan kembali dapat berjalan dengan baik bila proses
pemisahan dapat berjalan dengan baik pula. Kegiatan pemanfaatan kembali secara
garis besar terdiri dari :

a. Pemanfaatan sampah organik, misalnya composting/pengomposan. Hal ini
karena komposisi sampah di kompleks perumahan BBS yang berupa
sampah organik adalah komposisi terbesar, yaitu sebesar 62,58 %. Selain
itu kompos yang dihasilkan pun dapat di manfaatkan sebagai pupuk
organik untuk keperluan pribadi maupun untuk di jual.

Pengomposan ini dapat memberikan manfaat yang bersifat terhitung
maupun tidak terhitung.
Manfaat- manfaat tersebut antara lain :

A. manfaat lingkungan, yang berupa :

a. Kondisi lingkungan yang lebih baik karena dengan diolahnya sampah
yang biasanya dibuang ke TPA, maka sampah yang masuk ke TPA
berkurang dan beban pencemaran akibat sampah tersebut dapat dikurangi.

b. Mengurangi ketergantungan pada TPA dalam mengelola sanpah

perkotaan.

;
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B. Manfaat ekonomi, yaitu berupa :
a. Penghematan biaya operasional pengelolaan sampah terutama
pengangkutan dan penanganan di TPA karena sampah diolah di sumber
sampah.
b. Dapat memberikan keuntungan secara finansial.

¢. Menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat.

b. Pemanfaatan sampah anorganik baik secara langsung maupun tidak
langsung.
Pemanfaatan kembali sampah anorganik secara langsung misalnya,
pembuatan kerajinan yang berbahan baku barang bekas. Sedangkan
pemanfaatan sampah anorganik secara tidak langsung dapat dilakukan
dengan menjual barang bekas seperti botol, kaleng, kertas, plastik kepada
pengusaha. Sampai sat ini, kegiatan ini belum pernah dilakukan oleh

masyarakat di kawasan kompleks perumahan BBS.

2. Daur Ulang (recycle)
Daur ulang merupakan kegiatan pemanfaatan kembali suatu barang atau
produk namun masih perlu kegiatan/proses tambahan, misalnya
pemanfaatan kertas daur ulang yang berasal dari kertas-kertas bekas.
Kertas bekas tesebut harus diproses terlebih dahulu agar menjadi bubur

kertas sebelum akhirnya menghasilkan kertas daur ulang. Kegiatan daur
F
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ulang dapat dilakukan seara tidak langsung yaitu dengan memisahkan
barang bekas yang masih bisa dimanfaatkan seperti kaleng, botol, Koran
bekas, dsb. Berdasarkan hasil sampling terhadap sampah yang dihasilkan
di kawasan kompleks perumahan BBS, maka potensi daur ulang sampah
di kawasan ini adalah sebesar 28,41 % yang berasal dari sampah domestik

dan 60,46 % berasal dari sampah non domestik.

6.4. Peran Serta Masyarakat

Permasalahan sampah tidak akan selesai hanya dengan diwacanakan,
namun sangat perlu tindakan nyata di lapangan. Penanganan permasalahan
sampah tidak dapat hanya dilakukan oleh sekelompok orang saja. Kerjasama yang
baik antara pemerintah, pelaku bisnis dan masyarkat luas menjadi persyaratannya.
Masyarakat secara bersama diikutsertakan dalam pengelolaan yang akan
memancing proses serta hasil yang jauh lebih optimal daripada cara yang
diterapkan saat ini.

Konsep mereduksi sampah mulai dari sumbernya merupakan salah satu
alternatif pengolahan sampah yang dapat menjawab permasalahan persampahan
perkotaan. Namun konsep ini tidak akan berjalan lancar, jika tidak ada peran serta
dari masyarakat sebagai pihak yang terlibat langsung di dalamnya.

Hal tersebut memang memerlukan waktu yang panjang dan tingkat
kesulitan yang lebih besar. Namun jika pemberdayaan masyarakat dioptimalkan,

maka efektifitas pengelolaan sampah akan tercapai. Sampah menjadi tanggung
W—-—_————_——
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jawab bersama akan menjadi lebih ringan daripada hanya bertumpu pada
pemerintah saja.

Pemberian otoritas pada struktur masyarakat seperti dari tingkat RT, RW,
sampai dengan tingkat kelurahan untuk dapat menangani sampah secara terpadu
akan mengurangi beban biaya, waktu dan pencemaran yang akan terjadi. Proses
pelibatan masyarakat secara partisipator akan menempatkan pengelolaan sampah
skala kawasan manjadi ujung tombak bagi solusi masalah persampahan di
perkotaan.

Konsep rencana pemilahan sampah perlu dibuat dengan tujuan untuk
mengembangkan suatu sistem pengelolaan sampah yang modern, dapat
diandalkan, dan efisien dengan teknologi yang ramah lingkungan. Dalam sistem
tersebut harus dapat melayani seluruh penduduk, meningkatkan standar kesehatan
masyarakat, dan memberikan peluang bagi masyarakat dan pihak swasta untuk
berpartisipasi aktif. Pendekatan yang digunakan dalam konsep rencana pemilahan
sampah adalah “mengubah sampah menjadi berkah™.

- Konsep ini dimulai dari pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga.

Setiap rumah tangga memisahkan sampah mereka ke dalam tiga kantong

(tong) sampah. Masing-masing diisi oleh sampah organik (yang dapat

dikomposkan), sampah anorganik yang dapat di daur ulang (seperti

plastik, kertas, dan sebaginya) serta sampah lain-lain yang tidak dapat di

daur ulang, atau tidak dapat di kategorikan ke dalam dua jenis sampah di

atas.
W
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- Sampah plastik dikumpulkan, kemudian dikirim ke industri yang
mengelola sampah plastik, demikian juga dengan sampah kertas, dapat
dikirim ke industri yang mengelola kertas.

- Sampah organik disatukan untuk kemudian dikomposkan untuk digunakan
sebagai pupuk pertanian.

- Para pemulung dapat ditingkatkan harkat dan martabatnya menjadi mitra
tetap pada industri pengolah sampah menjadi bahan baku.

- Dana untuk membayar imbalan dari para pegawai atau petugas kebersihan
dapat diperoleh dari retribusi di tambah hasil dari keuntungan pemrosesan
bahan sampah.

Teknologi yang digunakan untuk memecahkan masalah persampahan ini
merupakan kombinasi teknologi pemilahan, pengomposan, penanganan
plastik, penanganan kertas daur ulang. Teknologi ini dapat dikategorikan ke
dalam “Teknologi Penanganan sampah terpadu menuju zero waste” yang

merupakan tekonologi yang ramah lingkungan.

6.4.1 Arahan Aspek Pengembangan Peran Serta Masyarakat
A. Tahap Mendesak
Program yang dapat dilaksanakan adalah :
a. Melaksanakan program penyuluhan kepada masyarakat mengenai
pengelolaan kebersihan dan bentuk peran serta masyarakat pada

pengelolaan kebersihan.
]
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- Penyuluhan dillakukan terhadap pemimpin informal masyarakat dengan
tujuan mengintensifkan peran pemimpin informal dalam penyuluhan, yaitu
dengan memberikan latihan dan penambahan pengetahuan bidang
persampahan pada pemimpin informal tersebut.

- Membuat panduan mengenai tata cara penyuluhan beserta materi
penyuluhan. Panduan ini sebaiknya disusun oleh ahli persampahan dan
ahli perilaku masyarakat sehingga sesuai dengan kondisi spesifik kota
Cilegon.

- Strategi penyuluhan dilakukan secara bertingkat dan langsung. Penyuluhan
secara bertingkat dilakukan dengan memanfaatkan perantara (pemimpin
informal, pemimpin formal) yaitu dengan memberikan bimbingan atau
latihan terhadap perantara tersebut mengenai tata cara penyuluhan
terhadap masyarakat di lingkungannya. Sedangkan penyuluhan langsung
adalah memberikan penyuluhan secara langsung oleh petugas penyuluhan
pengelola kebersihan terhadap masyarakat.

b. Membentuk pelaksana penanggung jawab penyuluhan pada pengelola
kebersihan. Menetapkan pelaksana yang mempunyai kemampuan
manajemen dalam mengelola program penyuluhan serta mengetahui secara
umum masalah persampahan.

¢. Meneruskan program pemberian contoh hidup bersih dan menjaga
kebersihaan lingkungan, serta penerapan sanksi terhadap pihak-pihak yang

mencemari lingkungan.
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4. Melibatkan masyarakat pada kegiatan pengelolaan kebersihan yang

mencakup pelaksanaan, perencanaan, dan pengawasan.

B. Tahap Jangka Menengah.
Program yang dilakukan :
1. Meningkatkan kalitas dan kuantitas tenaga penyuluh.
2. Menyempurnakan metode penyuluhan.
3. Memperluas sarana penyuluhan.
4. Melaksanakan kegiatan yang bersifat merangsang peran serta masyarakat

seperti lomba kebersihan antar RT/RW.

C. Tahap Jangka Panjang
Program yang dilakukan :
1. Peningkatan kualitas tenaga kerja penyuluh.
2. Pengembangan metoda penyuluhan.
3. Tetap melaksanakan kegiatan penyuluhan dan kegiatan lain yang bersifat

meningkatkan peran serta masyarakat.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaji dengan mengunakan teori
yang mendukung, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui sampah yang dihasilkan di
kawasan kompleks perumahan Bukit Baja Sejahtera Kelurahan Ciwedus
Kecamatan Cilegon, Kota Cilegon, Propinsi banten adalah sebagai berikut:

a. Rata-rata volume sampah Domestik yang diukur terhadap 200 KK
yang mana terdiri dari 100 KK kelas atas dan 100 KK kelas bawah
adalah total volume sampah domestik (rumah tangga) sebesar
211,34 L/orang/hari dibagi dengan jumlah KK sebanyak 200
rumah, maka diperoleh rata-rata sebesar 1.06 L/orang/hari.

b. Total volume sampah non domestik adalah sebesar 140,53 L/hari,
yang diukur terhadap :

- Toko besar (minimarket) adalah 47,57 L/hari

- Toko sedang (warung sembako) sebesar 19,80 L/hari
- Toko Kecil (eceran) sebesar 3,99 L/hari

- Sekolah TK Tunas baja sebesar 28,29 L/hari

- Sekolah SD YPWKS V sebesar 29,31 L/hari

- Masjid AT Taubah sebesar 5,40 L/hari
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Masjid AS Sakinah sebesar 6,17 1/hari

c. Rata-rata volume sampah non domestik adalah sebesar 20,07

L/unit/hari.

d. Rata-rata Komposisi sampah rumah tangga adalah sebagai berikut :

Sampah organik yang bisa di komposkan sebesar 62,58 %
Sampah kertas sebesar 11,97 %

Sampah plastik sebesar 16,44 %

Botol obat, Pecahan kaca, dan barang berbahaya lain sebesar :
4,75 %

Lain- lain sebesar 6,06 %

e. Rata-rata komposisi sampah non domestik :

Sampah organik yang bisa dikomposkan 34,04 %

Sampah kertas sebesar 24,72 %

Sampah plastik sebesar 35,74 %

Botol obat, Pecahan kaca, dan barang berbahaya lain sebesar
3,03%

Sampah Lain-lain sebesar : 3,39 %

2. Total sampah domestik yang masih dapat dimanfaatkan adalah sebesar 90,

99 %

3. Total sampah non domestik yang masih dapat dimanfaatkan adalah sebesar

94,50 %
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4. Volume sampah domestik yang akan dibuang ke TPA adalah sebesar
10,81 %

5. Volume sampah non domestik yang akan dibuang ke TPA adalah sebesar
6,42 %

6. Peran serta masyarakat sangat berpengaruh dalam meminimalkan sampah

yang akan di buang ke TPA.

7.2  SARAN
Bertitik tolak dari kesimpulan yang telah dikemukakan, penulis mencoba
untuk mengemukakan saran sebagai berikut :

1. Perlu kerja sama antara pihak pemerintah dan masyarakat untuk dapat

mewujudkan konsep pengelolaan sampah yang terpadu.

2. Masyarakat perlu mendapat pendidikan lebih baik tentang penanganan

sampah pada sumber.

3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian
tentang potensi reduksi sampah untuk skala kawasan kota cilegon ( dalam
skala yang lebih luas).

4. Perlu dilakukan penelitian tentang perencanaan konsep pemilahan dan
fasilitas pemilahan sampah yang memadai mulai dari lingkungan terkecil
dalam masyarakat hingga jenjang yang paling tinggi, misalnya di tingkat

TPS kota.

]
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5. Meningkatkan konsentrasi pemilahan sampah dan potensi reduksi sampah

untuk daerah pelayanan yang lebih luas lagi.

]
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Hasil Karya Ilmiah tersebut semata - mata bersifat dan bertujuan keilmuan dan tidak
disajikan kepada pihak luar. Oleh Karena itu kami mohon perkenannya untuk dapat
memberikan data/ keterangan/ sampel yang diperlukan oleh mahasiswa tersebut di atas.
Demikian permohonan kami atas perkenan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasin.

Wassalammu’ ataikum, wr.wb.
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DAFITAR PERTANYAAN
(KUESIOGNER)

Mohon kiranya kesediaan Bapak/Ibw/Sdi/l untuk perpartisipasi dalam mengisi dan |
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam daftar pertanyaan ini. Penelitian i |
dilakukan dalam rangka penyustnan Tugas Akhic sntuk menvelesaikan program studi ‘
Strata 1 di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Untuk itu diharapken anda dapat |
memberikan jawaban yang ccjujur-jujurnya demi membaniu  penelitian  int.  Atas |
kesediaan dan kerjasama yang baik. peneliti mengucapkan terima kasih.

(Deni Lesmana)

Petunjuk pengisian :

!
|
|
i
|
|
|
Berilah tanda (X) pada tempat yang telah disediakan sesuai dengan jawaban anda. 1
|

A. Data Responden

1. Jenis Kelamin Anda :
a. laki- laki b. Perempuai
2. Status di rumah :
a. Ayah h. Ibu ¢. Anak
3. Usia:
a. < 20 tahun ¢. 41 - 60 tahun
b. 20 - 49 tahun d. > 60 tahun
4. Pendidikan terakhir :
a. SD c. SLTA e. Sarjana
b. SLTP d. Akademi
5. Jumlah anggota keluarga :
a. 1-3orang c. 79 orang
b. 4-6orang d. >9 orang
6. Penghasilan per buian :

a. Rp. < 1.000.000.- ¢. Rp. > 2.000.000.-
b. Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000.-




B. Berikut ini adalah pertanyaan y@ng berhubungan dengan sampah di rumah
Anda.
1. Jenis sampah yang dihasilkan sctiap hari di rumah Anda :
a. Xertas ¢. Plastik
b. Daun-daunan 4. Sampah dapur
2. Tempat sampah yang digunakan di rumah Anda ¢
a. Kantong plastik ¢. Tong sampah umum
b. Keranjang sampah
3. Sampah yang dibuang dalam sehari di rumah Anda:
a. <2 kantong palstik besar ukuran | Kg
b, 3-5 kantong plastik ukuran | Nents
c. > 5 kantong plastik vkuran I Ke
4. Cara pembuangan samypah yang ditekukan
a. Dibuang sendiri. kemana : b. Diangkut petugas
a. halaman
b. terpusat dikampung
c. TPS
G. snungat
5. Petugas kebersihan mengambii sampah di rumah Anda:
a. Seminggu sekali ¢. 2 hari sckali
b. 3 hari sekali d. Setiap han
6. Jenis pengangkut yang digunakan petugas kebersihan mengambil sampah di rumah
Anda :
a. Gerobak sampah c. Truck

b. Becak d. Pickup




Camhar 7 Perumahan kelas Atas
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Gambar 3. Perumahan kelas Menengah




Gambar 8. Pewadahan sampah di rumah warga




Gambar 14. Timbangan

Gambar 15. Kotak Sampling
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Gambar 16. Alat Pe




B. Berikut ini adalah pertanyaan ysng berhubungan dengan sampah di rumah
Anda.
1. Jenis sampah yang dihasilkan setiap hart di rumah Anda
a. XKertas o, Plastik
b. Daun-daunan d. Sampah dapur
2. Tempat sampah yang digunakan di rumah Anda :
a. Kantong plastik ¢. ‘tong sampah umum
b. Keranjang sampah
3. Sampah yang dibuang dalam schari di rumah Anda :
a. <2 kantong palstik besar ukuran | kg
h. 3-5 kantong plastik ukuran T ixgnis
¢. > 5 kantong plastik vkwan 1 Kg
4. Cara pembuangan sampah yang dilakukan
a. Dibuang sendiri. kemana : b. Diangkut petugas
a. halaman
b. terpusat dikampung
c. TPS
G. sungat
5. Petugas kebersihan mengambii samnpah di rumah Anda
a. Seminggu sekali ¢. 2 hari sekali
b. 3 hari sekali d. Setiap hari
6. Jenis pengangkut yang digurakan petugas kebersihan mengambil sampah di tumah
Anda:
a. Gerobak sampah c. Truck

b. Becak d. Pick up




C. Berikut ini adalah pertanyaan yang berhubungan dengan pemungutan retribusi
sampah.

1. Anda membayar rctribusi sampah :
a. Tidak pernah ¢. Setiap bulan
b. Kadang-kadang

2. Retribusi yang Anca bayar setiap bulan :
a. <Rp5.000
b. Rp 5.000-Rp 7.500

c. >7.500

3. Retribusi sampah yang dipungut setiap bulan :
a. Tidak mahal
b. Mahal

¢. Sangat mahal

4. Cara pembayaran retribus; yang Anda lakukan :

a. Ditarik petugas

b. Pembayaran dilakukan bilamana dengan membayar listrik/air

¢. Pembayarun lewat pengelola ( RT)




D. Berikut ini adalah pertanyaan yang berhubnungan dengan pengetahuan tentang
pengelolaan sampah
I. Apakah Anda mengetahui tentang perbedaan sampah yang mudah membusuk dan

tidak niudah membusuk

a. Ya
b. Tidak
2. Apakah Anda melakukan pemilahan tersebut di atas sebelum sampah dibuang :
a. Ya
b. Tidak

3. Apakah ada pemulung yang mengambil sampah di rumah Anda :
a. Ada
b. Tidak

4. Apakah Anda sering memantaatkan barang bekas untuk digunakan menjaci barang
yang berguna :
a. Ya
b. Tidak

5. Apakah Anda merasa terganggu bila ada sampah disckitar Anda ;
a. Ya
b. Tidak

6. Apakah Anda membersihkan sampah yang berserakan :
a. Ya
b. Tidak



E. Berikut ini adalah pertanyaan yang berhubungan dengan penilaian Anda
tentang peagelolaan sampag yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan dan

Pertamanan

b Sistemn manajemen sampah yang ditakukan oleh Dinas Kebersiban dan Pertamanan -

4. Sangat tidak buik d. Cukup baik
b. 'Tidak baik ¢. Baik
¢. Kurang baik f. Sangat baik
2. Cura kerja pengambilan sampah yang dilakukan oleh petugas kebersihan-
a. Sangat tidak baik d. Cukup baik
L. Tidak baik ¢. Baik
¢. Kurang baik . Sangat baik

3. Waktu pengambilan sampah di rumah Anda vang dilakukan oleh petugas kebersihan

a.  Sangat tidak baik d. Cukup baik
b. Tidak baik e. Baik

¢. Kurang baik f. Sangat baik
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LAPORAN AKHIR

Gambar 3.4. Sketsa TPA Bagendung

PEMERINTAH KOTA CILEGON
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LAPORAN AKHIR

Gambar 6.7 Sketsa Tata Letak Sarana Penunjang di TPA Bagendung
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Gambar 19. Penimbangan Sampah

Gambar 20. Pengukuran Volume Sampah



Gambar 21. Pemilahan Sampah



RERATA HASIL PENGUKURAN SAMPAH DOMESTIK

Keterangan : 1- 100 merupakan perumahan kelas atas
101 -200 merupakan perumahan kelas menengah

No Sampel | Volume (Liter/orang/hari)|{ Berat (Kg/Orang/Hari) Berat Jenis (Kg/m3)
1 1.05 0.14 19.36
2 0.43 0.12 40.08
3 1.98 0.54 38.80
4 0.98 0.17 24.20
5 0.81 0.15 26.88
6 0.36 0.17 69.16
7 0.51 0.20 55.06
8 0.86 0.18 29.76
9 1.96 0.32 23.16
10 0.54 0.19 49.51
11 0.45 0.15 47.05
12 0.47 0.07 21.65
13 0.51 0.18 49.60
14 0.41 0.09 29.76
15 0.57 0.15 38.24
16 0.70 0.17 34.92
17 0.98 0.15 21.86
18 1.16 0.30 37.04
19 1.47 0.30 28.97

20 1.11 0.39 50.57
21 0.85 0.38 63.73
22 0.85 0.33 54.83
23 0.61 0.22 50.96
24 0.90 0.19 30.90
25 0.95 0.35 52.19
26 1.49 0.39 37.49
27 0.76 0.36 68.41
28 0.94 0.31 47.62
29 1.12 0.32 40.69
30 0.88 0.16 26.13
31 1.54 0.35 32.41
32 1.23 0.25 29.43
33 1.26 0.29 33.04
34 1.11 0.22 28.39
35 1.08 0.28 37.04
36 1.11 0.26 33.96
37 1.33 0.35 37.63
38 1.21 0.35 41.54
39 0.94 0.30 45.45
40 1.83 0.48 3745




RERATA HASIL PENGUKURAN SAMPAH DOMESTIK

No Sampel | Volume (Liter/orang/hari)| Berat (Kg/Orang/Hari) Berat Jenis (Kg/m3)
41 1.08 0.34 44.66
42 1.34 0.40 42.74
43 1.27 0.31 35.27
44 1.41 0.36 36.80
45 1.26 0.45 51.02
46 1.18 0.35 42.10
47 0.92 0.30 46.14
48 1.11 0.27 35.07
49 1.56 0.43 39.60
50 1.23 0.40 46.13
51 1.09 0.34 44.97
52 1.11 0.31 39.84
53 1.23 0.40 45.97
54 0.93 0.30 34.56
55 1.48 0.41 40.03
56 1.64 0.38 32.84
57 1.61 0.36 3222
58 1.41 0.40 40.84
59 1.05 0.33 44.70
60 1.26 0.36 40.98
61 1.61 0.32 28.10
62 1.29 0.33 36.35
63 0.99 0.26 37.27
64 1.58 0.40 36.44
65 1.58 0.33 29.96
66 1.31 0.37 40.31
67 1.13 0.32 40.95
68 1.20 0.36 42.66
69 1.13 0.33 41.67
70 1.80 0.53 42.23
71 1.21 0.36 42.72
72 0.94 0.35 52.49
73 1.11 0.31 40.42
74 1.51 0.35 32.76
75 1.31 0.35 38.44
76 1.09 0.35 45.44
77 1.41 0.28 28.14
78 1.11 0.31 40.42
79 1.26 0.37 41.79
80 1.07 0.33 44.13




RERATA HASIL PENGUKURAN SAMPAH DOMESTIK

No Sampel | Volume (Liter/orang/hari)| Berat (Kg/Orang/Hari) Berat Jenis (Kg/m3)
81 1.48 0.37 36.06
82 1.23 0.28 32.41
83 1.48 0.28 26.92
84 1.21 0.31 36.47
85 0.96 0.20 29.98
86 1.31 0.41 44.35
87 1.01 0.30 42.05
88 1.21 0.35 41.54
89 1.51 0.32 30.06
90 1.41 0.18 18.33
91 1.25 0.26 29.47
92 1.33 0.17 17.77
93 1.50 0.18 17.41
94 1.09 0.22 28.62
95 1.18 0.19 22.80
96 0.89 0.21 33.36
97 1.16 0.13 16.00
98 0.99 0.27 39.58
99 0.73 0.19 37.82
100 0.80 0.20 36.61
101 1.14 0.24 30.55
102 0.58 0.12 30.69
103 0.56 0.14 36.32
104 0.77 0.15 27.12
105 0.81 0.23 40.06
106 1.02 0.28 39.58
107 1.08 0.25 32.75
108 0.72 0.29 57.79
109 0.77 0.19 36.04
110 0.95 0.18 27.71
111 0.62 0.21 49.60
112 0.73 0.24 47.85
113 0.64 0.13 28.04
114 0.82 0.20 34.72
115 1.11 0.25 31.44
116 0.93 0.31 47.62
117 1.00 0.24 34.31
118 0.73 0.14 26.73
119 0.92 0.32 49 .46
120 0.67 0.21 45.44




RERATA HASIL PENGUKURAN SAMPAH DOMESTIK

No Sampel | Volume (Liter/orang/hari)| Berat (Kg/Orang/Hari) Berat Jenis (Kg/m3)
121 1.20 0.23 27.82
122 0.98 0.29 42.19
123 1.08 0.31 41.22
124 1.11 0.31 40.42
125 1.03 0.30 41.27
126 1.03 0.37 50.84
127 0.90 0.30 47.39
128 0.88 0.31 50.14
129 0.95 0.34 51.49
130 1.13 0.26 32.88
131 1.16 0.30 37.04
132 0.85 0.36 61.16
133 1.06 0.26 34.82
134 0.87 0.31 50.65
135 1.16 0.27 33.80
136 0.90 0.31 49.66
137 1.09 0.25 32.21
138 0.90 0.30 47.85
139 1.03 0.31 4291
140 0.75 0.26 50.63
141 1.13 0.35 44.67
142 0.87 0.23 38.28
143 1.07 0.23 30.16
144 1.00 0.38 54.33
145 0.99 0.37 52.97
146 1.08 0.34 45.54
147 1.19 0.35 41.83
148 1.07 0.17 22.22
149 0.82 0.29 49.60
150 1.02 0.39 54.80
151 1.17 0.44 54.17
152 0.98 0.36 52.84
153 0.99 0.43 61.94
154 1.03 0.33 46.23
155 1.06 0.27 36.32
156 0.95 0.30 44.62
157 1.25 0.33 38.05
158 0.86 0.34 55.56
159 1.22 0.16 19.21
160 1.11 0.35 44.63




RERATA HASIL PEN GUKURAN SAMPAH DOMESTIK

No Sampel [Volume (Liter/orang/han') Berat (Kg/Orang/Hari) Berat Jenis (Kg/m3)
161 1.24 0.26 29.89 o
162 0.80 0.30 52.49
163 0.91 0.21 33.31
164 1.29 0.30 32.94
165 0.85 0.31 52.19
166 1.03 0.27 37.20
167 0.98 0.23 34.25
168 0.96 0.18 26.10
169 0.93 0.22 33.11
170 0.90 0.27 42.89
171 0.95 0.27 41.16 ]
172 1.22 0.40 46.28 7
173 0.96 0.28 20.37
174 1.13 0.29 37.19
175 0.98 0.23 34.09
176 0.80 0.23 40.32
177 1.09 0.29 38.05
178 0.93 0.31 47.84
179 1.11 0.18 22.89
180 0.90 0.26 41.95
181 0.95 0.26 38.76
182 1.08 0.42 54.99
183 1.03 0.35 48.2]

184 1.19 0.27 32.60
185 1.00 036 51.89 7
186 0.90 0.28 44.44
187 0.94 0.42 62.95
188 0.87 0.29 47.9]
189 1.05 0.38 51.68 7
190 0.93 0.39 59.74
191 1.09 0.35 45.99
192 1.04 0.41 56.05
193 0.95 0.31 47.19
194 1.03 0.27 37.37 ‘l
195 0.95 0.35 52.34
196 1.16 0.33 40.56
197 0.93 0.27 41.32
198 0.90 0.24 38.17
199 1.11 0.41 52.97
200 0.96 0.26 38.89
Standar deviasj 0.27 0.08 10.16
Jumlah 211.34 58.00 7978.43
Rata-rata 1.06 0.29 39.89




RATA-RATA PENGUKURAN VOLUME DAN BERAT JENIS SAMPAH MASJID

Sampel Berat Volume Berat Jenis
(kg/unit/hari) (L/Unit/Hari){ (K m3/unit/hari)
Masjid AT-Taubah 1.43 5.40 263.23
Masjid AS-Sakinah 1.14 6.17 174.60
Jumlah 2.57 11.57 437.83
Rata-rata 1.29 5.79 21892

RATA-RATA PENGUKURAN VOLUME DAN BERAT JENIS SAMPAH PERTOKQAN

Sampel Berat Volume Berat Jenis
(kg/unit/hari) (L/Unit/Hari)| (K. 'm3/unit/hari)
Minimarket Alfamart 14.46 47.57 305.00
Toko Sedang 13.04 19.80 691.73
Toko kecil 0.68 3.99 166.86
Jumilah 28.17 71.36 1163.59
Rata-rata 9.39 23.79 387.86

RATA-RATA PENGUKURAN VOLUME DAN BERAT JENIS SAMPAH SEKOLAH

Sampel Berat Volume Berat Jenis
(kg/unit/hari) (L/Unit/Hari)| (K. m3/unit/hari)
SD. YPWKS V BBS 30.79 29.31 1047.57
TK. TUNAS BAJA 24.00 28.29 860.39
Jumlah 54.79 57.60 1907.96
Rata-rata 27.39 28.80 953.98
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